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Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Merupakan hal penting yang dilakukan untuk 
melihat bank dalam keadaan sehat ataupun tidak. Untuk mendapat kepercayaan 
masyarakat luas bank harus dalam keadaan sehat sesuai peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan No.4/POJK.03/2016. Bank Umum Syariah merupakan objek dalam 
penelitian ini. Pada penelitian ini untuk menilai tingkat kesehatan bank yang 
mengindikasikan gejala financial distress peneliti akan menggunakan metode 
RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital) dan 
metode MDA (Multiple Discriminant Analysis). Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan penilaian tingkat kesehatan bank 
yang mengindikasikan gejala financial distress menggunakan metode RGEC 
dengan metode MDA serta untuk mengetahui diantara kedua metode tersebut 
mana yang lebih baik dalam menilai tingkat kesehatan bank yang 
mengindikasikan gejala financial distress apakah metode RGEC atau metode 
MDA dalam menilai tingkat kesehatan Bank Umum Syariah selama periode 2015-
2019. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Penelitian ini 
dilakukan dengan populasi sebanyak 14 perbankan kemudian diambil sampel 
sebanyak 6 perbankan. Hasil penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan 
metode RGEC berada pada kriteria “SANGAT SEHAT” sedangkan pada 
penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan metode MDA mendapat predikat 
“TIDAK SEHAT (BANGKRUT)”. Adapun dalam pengujian uji beda dua mean 
menunjukan jika terdapat perbedaan yang signifikan terhadap penilaian tingkat 
kesehatan bank yang mengindikasikan gejala financial distress Bank Umum 
Syariah menggunakan metode RGEC dengan penerapan penilaian tingkat 
kesehatan bank menggunakan metode MDA. Sedangkan metode RGEC dianggap 
lebih baik untuk menilai tingkat kesehatan bank yang mengindikasikan gejala 
financial distress dibandingkan dengan metode MDA yang dilihat dari bobot atau 
score dan predikat dari masing-masing metode. 
 
Kata kunci : Penilaian tingkat kesehatan bank, metode RGEC, metode MDA 






Iqbal Eko Purwanto. Comparative Analysis of Bank Soundness Indicating 
Symptoms of Financial Distress with the RGEC (Risk Profile, Good Corporate 
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Rating of Bank Soundness It is an important thing to do to see whether a bank is 
healthy or not. To gain the trust of the public at large the bank must be in a 
healthy condition in accordance with the Financial Services Authority Regulation 
No.4 / POJK.03 / 2016. Islamic Commercial Bank is the object of this research. In 
this study to assess the soundness of banks that indicate the symptoms of financial 
distress researchers will use the RGEC (Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earnings, Capital) and MDA (Multiple Discriminant Analysis) 
methods. The purpose of this study is to determine whether or not there are 
differences in the rating of bank soundness that indicate symptoms of financial 
distress using the RGEC method with the MDA method and to find out which of 
the two methods is better in assessing the level of bank health that indicates the 
symptoms of financial distress whether the RGEC method or the MDA method in 
assessing the soundness of Sharia Commercial Banks during the 2015-2019 
period. This type of research is quantitative descriptive. The sampling technique 
in this study used purposive sampling. This research was conducted with a 
population of 14 banks and then sampled as many as 6 banks. The results of the 
assessment of the soundness of banks using the RGEC method are in the criteria 
of "VERY HEALTHY" while the assessment of the soundness of banks using the 
MDA method gets the predicate "NOT HEALTHY (BANGKRUPT)". As for the 
two different test, the mean shows if there is a significant difference in the rating 
of bank soundness indicating the symptoms of financial distress of Islamic Banks 
using the RGEC method with the application of the bank soundness rating using 
the MDA method. While the RGEC method is considered better for assessing the 
level of bank health that indicates symptoms of financial distress compared to the 
MDA method as seen from the weight or score and the predicate of each method. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan suatu negara berkaitan erat dengan perekonomian. Baik 
buruknya perekonomian suatu negara akan berdampak pada kemajuan dan 
kesejahteraan masyarakat di dalamnya. Dunia perbankan sangat penting 
dibutuhkan untuk kemajuan suatu negara. Hal ini dikarenakan bank 
merupakan lembaga keuangan yang berperan sebagai alat perantara antar 
unit perekonomian yang kelebihan dana kepada unit perekonomian yang 
kekurangan dana. Menurut Undang-Undang No.7 tahun 1992 tentang 
perbankan yang telah diubah dengan Undang-Undang No.10 tahun 1998 
yang dimaksudkan dengan bank adalah “Badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak”. Dapat dijelaskan 
secara luas bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dibidang 
keuangan. Artinya aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang 
keuangan. 
Menurut Fauziah (2017:15-16) selain sebagai alat perantara, bank juga 
berperan sebagai dinamisator perekonomian pada suatu pembangunan 




stabilisator moneter, pelaksana lalu lintas pembayaran dan stabilitas 
nasional ke arah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. 
Menjadi lembaga keuangan yang kompeten, bank harus mampu 
menjalankan fungsi dan aturan yang ada guna meningkatkan kepercayaan 
sebagai faktor tingkat keberhasilan kegiatan operasional yang dijalankan 
dan membangun hubungan baik kepada masyarakat. Kepercayaan 
masyarakat terhadap bank diukur dari tingkat bank yang berada dalam 
keadaan sehat. Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan 
memelihara kepercayaan masyarakat, dapat membantu kelancaran 
pembayaran dan dapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan 
berbagai kebijakannya, terutama kebijakan moneter. Berdasarkan Surat 
Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 30/277/KEP/DIR tanggal 19 maret 
1998, bank dikatakan sehat apabila bebas perselisihan internal, tidak ada 
campur tangan dari pihak eksternal dan terhindar dari praktik perbankan lain 
yang dapat membahayakan usaha bank. 
 Kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua pihak baik 
pemilik, manajemen, masyarakat pengguna jasa bank dan pemerintah dalam 
hal ini Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas bank-bank (Kasmir, 
2016:44). Bank yang sehat akan mempengaruhi sistem perekonomian suatu 
negara secara menyeluruh, karena bank mengatur peredaran dana. Sesuai 
aturan dalam Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, bank wajib 




cerminan kondisi dan kinerja bank yang menjadi sarana bagi otoritas 
pengawas dalam menetapkan strategi dan fokus pengawasan terhadap bank. 
Sebagai lembaga keuangan yang memiliki kewenangan dalam 
melaksanakan banyak aktivitas, bank dihadapkan pada berbagai macam 
risiko yang melekat. Risiko yang mungkin terjadi dapat menimbulkan 
kerugian bagi bank jika tidak dideteksi dan dikelola sedini mungkin. Semua 
risiko dapat berupa penurunan tingkat kesehatan bank sampai risiko 
kebangkrutan. 
Seperti yang sudah diketahui, bahwa krisis moneter yang terjadi pada 
tahun 1998 membawa banyak dampak yang sangat besar bagi perekonomian 
di indonesia. Krisis tersebut menyebabkan perbankan di indonesia 
mengalami financial distress atau kesulitan keuangan yang sangat parah 
sehingga banyak bank di indonesia yang collapse dan mengalami 
kebangkrutan. Kebangkrutan tersebut dapat dikatakan sebagai kegagalan 
perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanya untuk mendapatkan laba. 
Dari segi ekonomi, perusahaan diartikan gagal apabila tidak ada 
keseimbangan antara pendapatan dan biaya. Untuk mengantisipasi agar 
kejadian pada tahun 1998 tidak kembali terulang, maka penilaian tingkat 
kesehatan pada perbankan dilakukan sedini mungkin supaya tanda-tanda 
awal kebangkrutan dapat diketahui dan dapat melakukan perbaikan secara 
cepat. 
Penilaian kesehatan bank sangat penting dilakukan karena bank 




penilaian kesehatan bank sebagai tolok ukur manajemen bank untuk menilai 
apakah kinerja bank telah dilakukan sesuai asas-asas perbankan yang sehat 
dengan peraturan yang berlaku dan menentukan arah pembinaan serta 
pengembangan bank-bank baik secara individual maupun secara 
keseluruhan (Pandia, 2012:222). Penilaian ini bertujuan untuk menentukan 
apakah bank tersebut dalam kondisi yang sangat sehat, sehat, cukup sehat, 
kurang sehat atau tidak sehat (Kasmir, 2014:44). 
Dalam melakukan kegiatan operasionalnya, perbankan tidak menutup 
kemungkinan terjadinya masalah yang muncul baik disebabkan dari faktor 
dalam maupun luar perusahaan yang mempengaruhinya, sehingga dapat 
menghambat dan mengganggu proses kegiatan operasionalnnya apabila 
masalah tidak diselesaikan secara cepat.  
Seperti kasus yang sekarang ini terjadi pada salah satu Bank Umum 
Syariah di Indonesia yaitu Bank Muamalat yang dianggap mulai kritis 
meskipun hanya mengalami masuk angin. Melihat dari laporan keuangan 
perusahaan per September 2017, rasio pembiayaan macet perusahaan sudah 
berada pada kisaran 4,54 persen, tumbuh dibandingkan pada periode yang 
sama tahun lalu yaitu 4,43 persen. Tidak hanya itu, angka tersebut juga 
semakin mendekati batas aman yang diberikan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) yakni 5 persen. Menurut Direksi Utama Bank Muamalat Achmad K 
Permana berharap, perusahaan agar dapat lebih ekspansif, dengan demikian 
rasio pembiayaan macetnya bisa menurun ke level 3 persen sampai 4 




menggemukan modal perusahaan. (sumber: www.cnnindonesia.com, Maret 
2018) 
Melihat dari kasus GAP diatas dibutuhkan pengelolaan manajemen 
profil risiko (Risk Profile) baik dari risiko likuiditas maupun risiko kredit 
untuk merubahnya, tujuannya untuk menghindari bank dari keadaan sakit 
yang menyebabkan penurunan level bank atau peringkat komposit. 
Peringkat komposit merupakan peringkat akhir hasil penilaian tingkat 
kesehatan bank yang digunakan langsung oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) dalam mengawasi bank. 
Kategori peringkat kesehatan bank menurut Surat Edaran Bank 
Indonesia No. 6/23/DPNP tahun 2004 yang tertera pada tabel berikut : 
Tabel 1.1 





1 Sangat sehat 
2 Sehat 
3 Cukup sehat 
4 Kurang sehat 
5 Tidak sehat 
(Sumber: SEBI No. 6/23/DPNP tahun 2004) 
Bank fokus diawasi jika berada pada peringkat komposit empat 
(kurang sehat) dan dilakukan pengawasan secara khusus jika bank berada 
pada peringkat komposit lima (tidak sehat). Artinya semakin buruk tingkat 
kesehatan bank maka akan membutuhkan modal dengan jumlah yang besar. 
Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian kondisi bank yang 




2016:10). Tingkat kesehatan bank dapat dinilai dari beberapa indikator, 
salah satu indikator utamannya adalah laporan keuangan bank yang 
bersangkutan. Laporan keuangan merupakan hasil kerja akuntan dalam 
melaporkan realitas ekonomi suatu perusahaan (Prihadi, 2011:4). Menurut 
Munawir (2014:6) sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi indonesia 
dikatakan bahwa laporan keuangan adalah neraca dan perhitungan laba-rugi 
serta segala keterangan-keterangan yang dimuat dalam lampiran-
lampirannya antara lain laporan sumber dan penggunaan dana-dana. 
Laporan keuangan itu bersifat umum bukan untuk keperluan tiap pemakai. 
Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil proses akuntansi yang 
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan 
atau aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
data atau aktivitas perusahaan tertentu (Munawir, 2014:2). Pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan suatu 
perusahaan yaitu manager perusahaan yang bersangkutan, para pemilik 
perusahaan, investor,  kreditur, bankers, buruh dan pemerintah daerah 
dimana perusahaan tersebut berdomisili, serta pihak-pihak lainnyaa. 
Laporan keuangan pada umumnya terdiri dari Neraca, Perhitungan 
Rugi Laba dan Laporan Perubahan Modal, dimana Neraca memperlihatkan 
jumlah aktiva, modal dan hutang dari suatu perusahaan pada tanggal 
tertentu, sedangkan Perhitungan Rugi Laba menunjukan hasil yang telah 
dicapai perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu, dan 




menyebabkan perubahan modal perusahaan (Munawir, 2014:5). Tujuan 
laporan keuangan yaitu untuk memberikan informasi yang berhubungan 
dengan posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan  yang bermanfaat bagi pemakainnya dalam pengambilan 
keputusan (Prastowo, 2011:3). Dari laporan keuangan akan diketahui 
bagaimana kondisi bank yang sebenarnya, termasuk kelebihan dan 
kekurangan yang dimiliki.  
Berdasarkan laporan keuangan dapat dihitung jumlah rasio keuangan 
yang dapat dijadikan dasar penilaian tingkat kesehatan bank. Bank 
Indonesia selaku bank sentral mempunyai peranan penting dalam mengatur 
dan mengawasi jalannya kegiatan operasional bank. Untuk itu Bank 
Indonesia menetapkan suatu kebijakan yang harus dipenuhi dan 
dilaksanakan oleh lembaga perbankan berdasarkan SK Direksi Bank 
Indonesia Nomor 30/12/KEP/DIR dan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 
20/2/UPPB tentang Tata Cara Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Indonesia. 
Sebelumnnya sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum 
menggunakan sistem penilaian yang di atur dalam Peraturan Bank Indonesia 
No. 6/10/PBI/2004 yang dikenal dengan metode CAMELS yang terdiri dari 
Capital, Asset quality, Management, Earning, Likuidity dan Sensitivity to 
market risk. Sedangkan pada saat ini mengacu pada Peraturan Bank 
Indonesia No.13/1/PBI/2011 dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No.4/POJK.03/2016 dalam menilai kesehatan bank menggunakan 




penilaian yang dilakukan secara komprehensif dan terstruktur terhadap hasil 
kinerja dengan cakupan penilaian meliputi faktor-faktor sebagai berikut: 
Profil Risiko (Risk Profile), Good Corporate Governance (GCG), 
Rentabilitas (Earning), dan Permodalan (Capital) yang disingkat menjadi 
metode RGEC. 
Profil Risiko (Risk Profile) merupakan penilaian terhadap risiko 
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas 
operasional bank (Ikatan Bankir Indonesia, 2016:13). Terdiri dari 8 
(delapan)  risiko  yaitu  risiko  kredit,  risiko  pasar, risiko  likuiditas,  risiko  
operasional,  risiko  hukum, risiko strategis, risiko kepatuhan dan risiko 
reputasi. Penilaian yang digunakan yaitu risiko kredit (Non Performing 
Loan) dan risiko likuiditas (Loan to Deposit Ratio). 
Good Corporate Governance (GCG) merupakan penilaian terhadap 
manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG (Fauziah, 2017:31). 
Penilaian sesuai dengan ketentuan bank indonesia mengenai good corporate 
governance bagi bank umum dengan memperhatikan karakteristik dan 
kompleksitas usaha bank 
Rentabilitas (Earning) merupakan penilaian kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba dalam satu periode (Fauziah, 2017:35). Penilaian dapat 
diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA) dan Net Interest 
Margin (NIM). 
Permodalan (Capital) meliputi penilaian terhadap tingkat kecukupan 




2016:15). Mengacu pada peraturan Bank Indonesia yang mengenai 
kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank dalam melakukan 
perhitungan permodalan. 
Selain menggunakan metode RGEC, untuk mengetahui tingkat 
kesehatan bank dilakukan dengan menggunakan metode MDA (Multiple 
Discriminant Analysis) yang di pelopori oleh Edward I. Altman pada tahun 
1968. Metode MDA mempunyai nilai Z’’-score yang lebih ketat dalam 
menilai tingkat kebangkrutan. Z’’-score merupakan suatu persamaan 
multivariabel yang digunakan oleh Altman dalam rangka memprediksi 
tingkat kebangkrutan (Prihadi, 2011:335).  
Untuk mengetahui tingkat kebangkrutan perusahaan menggunakan 
rasio-rasio tertentu sebagai indikatornya dan memiliki tingkat ketepatan 
yang relatif bisa dipercaya. Dalam metode MDA menggunakan rasio-rasio 
keuangan yaitu Working Capital To Total Assets, Retained Earning to Total 
Assets dan Earning Before Interest and Taxes to Total Assets dan Book 
Value of Equity To Book Value of Debt (Prihadi, 2011:339). 
Working Capital to Total Assets merupakan rasio likuiditas dalam 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendek dari total aktiva dan modal kerja. Modal kerja sendiri diperoleh dari 
selisih aktiva lancar dengan hutang lancar (Prastowo, 2011:73). 
Retained Earning to Total Assets, merupakan rasio profitabilitas yang 
menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang ditahan 




Earning Before Interest and Taxes to Total Assets merupakan rasio 
profitabilitas yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dari aktiva perusahaan, sebelum pembayaran bunga dan 
dan pajak (Sudana, 2011:26). 
Book Value of Equity To Book Value of Debt merupakan rasio 
aktivitas yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 
dibiayai dari hutang (Sudana, 2011:27). 
Analisis kebangkrutan sangat penting dilakukan untuk mengetahui 
tanda-tanda awal kebangkrutan perusahaan sehingga dapat mengambil 
keputusan secara cepat untuk melakukan kebijakan dan perbaikan agar 
kebangkrutan tidak terjadi. Dengan mengetahui kebangkrutan dari awal 
akan semakin baik bagi pihak manajemen atau pengelola dalam melakukan 














B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dari permasalahan diatas maka dapat 
diidentifikasikan oleh peneliti sebagai berikut : 
1. Apakah ada perbedaan penerapan penilaian tingkat kesehatan Bank 
Umum Syariah (BUS) yang mengindikasikan gejala financial distress 
menggunakan metode RGEC dengan penerapan penilaian tingkat 
kesehatan bank menggunakan metode MDA periode 2015-2019 ? 
2. Apakah metode RGEC lebih baik dibandingkan metode MDA dalam 
penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Syariah (BUS) yang 
mengindikasikan gejala financial distress ? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Mengetahui perbedaan penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Syariah 
(BUS) yang mengindikasikan gejala financial distress menggunakan 
metode RGEC dengan metode MDA periode 2015-2019. 
2. Mengetahui metode yang terbaik dalam penilaian tingkat kesehatan Bank 
Umum Syariah (BUS) yang mengindikasikan gejala financial distress. 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 






1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
dalam bidang manajemen keuangan dengan cara memakai metode 
untuk memprediksi tingkat kesehatan bank dan memprediksi 
kebangkrutan dengan metode RGEC dan metode MDA suatu bank 
serta sebagai bagian dari proses belajar sehingga dapat memahami 
aplikasi dari teori-teori yang diperoleh selama kuliah dibandingkan 
praktek sesungguhnya sehingga dapat mengaplikasikannya di dunia 
nyata. 
b. Bagi dunia akademik 
Dalam menganalisis tingkat kesehatan bank, penulis berusaha 
semaksimal mungkin untuk melakukan pendekatan terhadap 
permasalahan yang terjadi berdasarkan metode ilmiah yang dipilih 
sehingga dapat memberikan manfaat dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan itu sendiri. 
c. Bagi peneliti yang lain 
Penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi mengenai tingkat 
kesehatan bank dengan metode RGEC dan metode MDA serta 







2. Manfaat praktis 
a. Bagi bank syariah 
Dari hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi bank dalam 
memberikan informasi mengenai tingkat kesehatan bank dan 
kemungkinan terjadinya kebangkrutan bank dalam waktu yang akan 
datang supaya dapat mengambil langkah-langkah strategi untuk 
melakukan penyelamatan. 
b. Bagi pemerintah 
Dari hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi penting 
bagi pemerintah dalam melihat seberapa sehat bank-bank di indonesia 
dan segera menindaklanjuti jika ada bank yang sedang bermasalah. 
c. Bagi masyarakat / investor 
Dari hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam 
memilih bank-bank yang sehat sehingga dapat mempertimbangkan 






A. Landasan Teori 
1. Pengertian Bank 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang 
Perbankan, yang dimaksud dengan Bank adalah ”Badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau  
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak”. Kasmir (2014:24) berpendapat bahwa Bank merupakan 
lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan kemudian menyalurkan kembali 
ke masyarakat, serta memberikan jasa-jasa bank lainnya. Artinya 
aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan sebagai 
perantara antara yang memiliki dana, memerlukan dana dan berfungsi 
untuk memperlancar lalu lintas pembayaran. 
Menurut Fauziah (2017:16), Bank memiliki tiga karakteristik 
khusus jika dibandingkan dengan lembaga keuangan lainnya. Pertama, 
berperan dalam mencetak uang dan sistem pembayaran perekonomian. 
Kedua, berperan dalam mengerahkan simpanan masyarakat untuk 
disalurkan dalam bentuk kredit dan pembiayaan lain kepada dunia usaha. 




keuangan, terutama pasar uang domestik dan valuta asing. Dari beberapa 
pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa bank merupakan lembaga 
keuangan yang berkaitan dengan bidang keuangan dengan aktivitas 
operasionalnya menghimpun dana dan menyalurkan dana ke masyarakat 
serta memberikan jasa-jasa bank lainnya yang berfungsi untuk 
memperlancar lalu lintas pembayaran. 
Bank memiliki tiga kegiatan utama menurut Kasmir (2016:24-25). 
Pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana 
atau sering dikenal istilah funding. Kedua, sering disebut istilah lending 
yaitu menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan dana 
dalam bentuk kredit atau pinjaman. kegiatan ini sangat penting karena 
bank akan memperoleh pendapatkan atas dana yang di salurkan. Dan 
kegiatan bank yang ketiga adalah pelayanan jasa perbankan. Jasa yang 
diberikan dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat yang 
melakukan aktivitasnya atau mendukung kelancaran menghimpun dan 
menyalurkan dana baik yang berhubungan secara langsung dengan 
simpanan dan kredit maupun tidak langsung.  
Menurut Susilo, dkk (2000:6) Secara spesifik, bank dapat berfungsi 
sebagai: 
a. Agen of Trust 
Perbankan merupakan lembaga yang berhubungan dengan 
kepentingan publik yang dibangun berdasarkan kepercayaan. Faktor 




segi penyimpanan dana, penampungan dana (bank) maupun penerima 
penyaluran dana tersebut. 
b. Agen of Development 
Sebagai lembaga dalam pembangunan ekonomi, bank memungkinkan 
masyarakat atau investor melakukan kegiatan investasi, kegiatan 
distribusi dan konsumsi barang jasa dengan lancar karena kegiatan 
tersebut berkaitan langsung dengan penggunaan uang. 
c. Agen of Service 
Adapun bank juga memberikan penawaran jasa-jasa perbankan 
sebagai upaya memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat dan 
investor. Jasa yang ditawarkan berkaitan dengan kegiatan 
perekonomian masyarakat secara umum seperti pengiriman uang atau 
transfer, jasa penitipan surat berharga, jasa pemberian jaminan bank, 
transaksi tunai, jasa penyelesaian tagihan . 
2. Jenis-jenis Bank 
Di indonesia ada beberapa jenis perbankan yang diatur dalam 
undang-undang. Jika melihat dari Undang-Undang Nomor 14 tahun 1967 
yang sekarang sudah berganti menjadi Undang-Undang Nomor 10 tahun 
1998 dengan fungsinya masih sama yaitu menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan dana ke masyarakat. Terkait sistem 
perbankan di indonesia menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 
dapat dilihat dari beberapa aspek, yaitu sebagai berikut: 




Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, bank dikelompokan 
menjadi  dua yaitu: 
1) Bank Umum 
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya 
secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang 
dalam kegiatannya memberikan lalu lintas pembayaran (Muhamad, 
2019:157). Bank umum sering disebut dengan bank komersil 
(commercial bank). 
2) Bank Pengkreditan Rakyat (BPR) 
Bank Pengkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan 
kegiatan usahanya secara konvensional dan atau berdasarkan 
prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan lalu 
lintas pembayaran (Kasmir, 2014:33). 
b. Dilihat dari Aspek Kepemilikan 
Ada lima jenis bank dilihat dari aspek kepemilikan antara lain sebagai 
berikut: 
1) Bank Milik Negara  
Dimana semua modal berasal dari kekayaan negara yang 
dipisahkan. Contoh bank milik negara: 
a) Bank Mandiri. 
b) Bank Negara Indonesia (BNI). 
c) Bank Rakyat Indonesia (BRI). 




Sedangkan bank milik pemerintah daerah (Pemda) terdapat pada 
daerah dimasing-masing provinsi. Sebagai contoh: 
a) BPD Jawa Tengah. 
b) BPD Jawa Timur. 
c) BPD Jawa Barat. 
d) BPD DKI Jakarta. 
e) BPD Sulawesi Selatan. 
f) BPD Sumatera Selatan. 
g) BPD Sumatera Utara. 
h) Dan BPD lainnya. 
2) Bank Milik Swasta Nasional 
Bank milik swasta yang didirikan dalam bentuk perseroan terbatas, 
dimana seluruh sahamnya dimiliki oleh WNI atau badan hukum di 
indonesia (Muhamad, 2019:175). Contoh bank milik swasta 
nasional: 
a) Bank Bumi Putra. 
b) Bank Central Asia (BCA). 
c) Bank Danamon. 
d) Bank Internasional Indonesia. 
e) Bank Lippo. 
f) Bank Muamalat. 
g) Bank Niaga. 




i) Bank Duta. 
j) Bank Universal. 
3) Bank Swasta Asing 
Bank yang didirikan dalam bentuk cabang yang sudah ada diluar 
negeri, baik milik swasta asing maupun pemerintah asing dan 
kepemilikan dimiliki pihak luar negeri (Kasmir, 2016:34). Contoh 
bank swasta asing: 
a) Bangkok bank. 
b) City Bank. 
c) Bank of Tokyo. 
d) Bank of America. 
e) Deutsche Bank. 
f) Hongkong Bank. 
g) Europen Asian Bank. 
4) Bank Milik Koperasi 
Saham yang dimiliki oleh perusahaan berbadan hukum koperasi. 
Contohnya adalah: 
a) Bank Umum Koperasi Indonesia. 
5) Bank Campuran 
Bank yang sebagian sahamnya dimiliki pihak asing dan pihak 
swasta nasional. Mayoritas kepemilikan sahamnya dipegang warga 
negara indonesia.  




a) Bank PDFCI. 
b) Bank Mericorp. 
c) Bank Finconesia. 
d) Ing bank. 
e) Inter Pacifik Bank. 
f) Sumitomo Niaga Bank. 
g) Mitsubishi Buana Bank. 
c. Dilihat dari Aspek Status 
Ada dua jenis bank dilihat dari aspek status: 
1) Bank Devisa 
Bank yang dapat melaksanakan transaksi luar negeri atau 
berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, Misalnya 
transfer keluar negeri (Kasmir, 2014:36). 
2) Bank Non Devisa 
Bank yang hanya melaksanakan transaksi didalam negara dan 
belum mempunyai izin untuk melaksanakan transaksi seperti 
halnya dengan bank devisa (Muhamad, 2019:176).  
3. Bank Umum Syariah (BUS) 
Menurut Undang-Undang Nomor. 21 tahun 2008 mengenai 
perbankan syariah, Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank syariah yang 
dalam kegiatannya memberikan jasa melalui lalu lintas pembayaran. Di 
indonesia perbankan syariah baru muncul pertama kali pada tahun 1991 




Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah serta dukungan dari 
Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha 
muslim (Muhamad, 2019:180). Pada saat ini tercatat jenis bank syariah 
yang dikelompokan sebagai Bank Umum Syariah dan Bank 
Konvensional yang memiliki Unit Usaha Syariah. Unit Usaha Syariah 
adalah bank syariah yang modalnya berasal dari bank induk konvensional 
dan didirikan oleh bank konvensional berbentuk unit usaha (Muhamad, 
2019:181). 
Adapun daftar Bank Umum Syariah (BUS) antara lain: 
1. PT Bank Muamalat Indonesia. 
2. PT Bank Syariah Bukopin. 
3. PT Bank Syariah Mandiri. 
4. PT Bank Mega Syariah. 
5. PT Bank BRI Syariah. 
6. PT Bank BNI Syariah. 
7. PT Bank BCA syariah 
8. PT Bank Jabar Banten Syariah. 
9. PT Bank Aceh 
10. PT Bank Viktoria Syariah. 
11. PT Bank Panin Dubai Syariah. 
12. PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah. 
13. PT Maybank Indonesia Syariah. 




Sedangkan jenis Unit Usaha Syariah (UUS) antara lain: 
1. PT Bank Permata. 
2. PT Bank Internasional Indonesia (BII). 
3. PT Bank DKI. 
4. PT Bank Sinarmas. 
5. PT Bank Danamon Indonesia. 
6. PT Bank Tabungan Negara 
7. PT Bank OCBC NISP 
8. PT Bank CIMB Niaga. 
9. BPD DIY. 
10. BPD Jawa Timur. 
11. BPD Jawa Tengah. 
12. BPD Sumatera Barat. 
13.  BPD Sumatera Utara. 
14. BPD Sumatera Selatan. 
15. BPD Riau. 
16. BPD Jambi. 
17. BPD Kalimantan Timur. 
18. BPD Kalimantan Selatan. 
19. BPD Kalimantan Barat. 






4. Laporan Keuangan 
Bagi suatu perusahaan, laporan keuangan merupakan proses 
pencatatan dari transaksi-transaksi yang dilakukan dan sebagai alat uji 
untuk menentukan dan menilai posisi keuangan perusahaan sebagai 
langkah dalam pengambilan keputusan. Laporan keuangan ini merupakan 
informasi akuntan yang menggambarkan kekayaan perusahaan, 
penghasilan yang diperoleh perusahaan dan transaksi yang dilakukan 
perusahaan dalam memengaruhi kekayaan perusahaan (Tandelilin, 
2010:365). Laporan keuangan memberikan banyak informasi yang 
berguna  bagi para investor mengenai posisi keuangan perusahaan dan 
aktivitas perusahaan. 
a. Pengertian Laporan Keuangan 
Menurut Brigham dan Houston (2010:84), laporan keuangan 
adalah beberapa lembar kertas dengan angka-angka yang tertulis 
diatasnya akan tetapi juga untuk memikirkan aset-aset nyata yang 
berada dibalik angka tersebut. Adapun laporan keuangan pada 
dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan 
sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas 
perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau 
aktivitas perusahaan (Munawir, 2014:2). Pihak yang berkepentingan 
terhadap laporan keuangan diantaranya para investor, pemerintah 
daerah dimana perusahaan tersebut berdomisili, masyarakat, kreditor, 




Menurut Prihadi (2011:4) laporan keuangan merupakan hasil kerja 
akuntan dalam melaporkan realitas ekonomi suatu perusahaan. 
Terdapat tiga jenis laporan keuangan yaitu Neraca, Laporan laba rugi 
dan Laporan arus kas. 
Adapun sifat laporan keuangan yaitu bersifat historis secara 
menyeluruh dan dalam memberikan gambaran dari data-data yang 
merupakan kombinasi dari fakta yang tercatat, prinsip dan kebiasaaan 
di dalam akuntansi dan pendapat pribadi (Munawir, 2014:6). 
Penilaian dan penganalisaan terdahap kondisi keuangan suatu 
perusahaan dilakukan oleh dua pihak yaitu pertama dari internal, 
dimana dapat melihat secara bebas data-data akuntansi secara 
terperinci dan memperoleh laporan keuangan yang masih dalam 
keadaan asli atau tanpa diolah. kedua yaitu eksternal, pihak di luar 
perusahaan tidak berwenang melihat data-data secara terperinci dan 
laporan keuangan bisa jadi sudah diolah sedemikian rupa agar terlihat 
baik dihadapan masyarakat.  
Dengan ini kita menyadari bahwa ada keterbatasan (limitation) 
yang dimiliki oleh laporan keuangan, maka dalam melihat laporan 
keuangan harus memperhatikan apakah laporan keuangan sudah 
diperiksa oleh akuntan umum (public accountant) atau belum. 
Suatu laporan keuangan yang sudah diperiksa (diaudit) oleh 
akuntan umum lebih penting, karena laporan tersebut telah 




oleh akuntan yang bebas terhadap manajemen perusahaan (Munawir, 
2014:12). 
b. Tujuan Laporan Keuangan 
Tujuan laporan keuangan disusun yaitu untuk memberikan 
informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi 
keuangan perusahaan yang beguna bagi investor dan kreditor dalam 
pengambilan keputusan investasi dan kredit (Prastowo, 2011:3). 
c. Jenis Laporan Keuangan Bank 
Menurut Prastowo (2011:15), ada dua jenis utama laporan 
keuangan, yaitu: 
1) Neraca 
Merupakan laporan tentang aktiva, kewajiban,  dan ekuitas 
pemegang saham perusahaan pada suatu tanggal tertentu 
(Tendelilin, 2010:366). 
2) Laporan Laba Rugi  
Merupakan laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, 
rugi laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode 
tertentu (Munawir, 2014:26). 
5. Financial Distress 
Financial distress atau kesulitan keuangan adalah suatu kondisi 
keuangan perusahaan sedang dalam masalah, krisis atau tidak sehat yang 
terjadi sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan. Financial distress 




kebangkrutan yang mungkin akan dialami perusahaan. Jika perusahaan 
sudah masuk dalam kondisi financial distress, manajemen harus berhati-
hati dan melakukan tindakan untuk mengatasi masalah keuangan tersebut 
serta mencegah terjadinya kebangkrutan 
(https://blog.ub.ac.id/silviansyahtri/2014/04/01/financial-distress/). 
Indikasi terjadinya financial distress yaitu dimana pemasukan 
mengalami penurunan, pengeluaran yang terus bertambah, penundaan 
pembayaran  tagihan dari bank, tidak mampu memenuhi kewajiban 
debitur karena mengalami kekurangan dan ketidakcukupan dana untuk 
menjalankan atau melanjutkan usahanya lagi. 
Menurut (Sumber: www.kajianpustaka.com, Oktober 2018) Secara 
umum financial distress dibagi menjadi empat kategori, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Financial Distress Kategori “Sangat Tinggi”. 
Perusahaan sudah dikatakan berada pada posisi bangkrut atau pailit 
sehingga memungkinkan perusahaan melaporkan pihak terkait seperti 
pengadilan dan menyerahkan  berbagai urusan untuk ditangani oleh 
pihak luar perusahaan. 
2) Financial Distress Kategori “Tinggi”. 
Perusahaan harus memikirkan berbagai solusi dalam menyelamatkan 
sebagian aset yang dimiliki seperti sumber-sumber aset yang ingin 
dijual atau dipertahankan. Termasuk memikirkan dampak jika 




3) Financial Distress Kategori “Sedang”. 
Perusahaan sudah harus melakukan perubahan berbagai kebijakan dan 
konsep manajemen yang diterapkan selama ini, bahkan jika perlu 
melakukan perekrutan tenaga ahli baru yang memiliki kompetensi 
tinggi untuk ditempatkan pada posisi strategis yang bertugas 
mengendalikan dan menyelamatkan perusahaan, termasuk target 
dalam menaikan perolehan laba. 
4) Financial Distress Kategori “Rendah”. 
perusahaan dianggap hanya mengalami fluktuasi financial yang 
diakibatkan dari berbagai kondisi eksternal dan internal termasuk 
dalam pengambilan keputusan yang kurang tepat. 
Adapun penyebab terjadinya financial distress adalah sebagai 
berikut : 
1. Sering terjadinya kesalahan. 
2. Membuat keputusan yang salah. 
3. Manajemen yang tidak kompeten. 
4. Kurangnya upaya mengawasi kondisi keuangan. 
Untuk memprediksi gejala financial distress digunakan metode 
MDA milik Edward I. Altman yang memiliki Z’’-Score dalam 
memprediksi tingkat kebangkrutan dengan menggunakan rumus yang 





Dengan mengetahui kondisi financial distress ini, perusahaan harus 
melakukan tindakan secara cepat untuk memperbaiki situasi sehingga 
perusahaan tidak akan masuk pada tahap kesulitan yang lebih berat 
seperti kebangkrutan dan likuidasi. 
6. Kesehatan Bank 
Kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua pihak yang 
terkait, baik pemilik, pengelola bank, masyarakat pengguna jasa bank, 
maupun Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas bank-bank 
sebagai perpanjangan tangan dari pihak pemerintah (Pandia, 2012:220). 
Bank-bank yang sehat akan mempengaruhi sistem perekonomian suatu 
Negara secara menyeluruh, mengingat bank mengatur peredaran dana 
ibarat “jantung” yang mengatur peredaran darah ke seluruh tubuh 
manusia. Menurut Susilo, dkk (2000:22) kesehatan suatu bank dapat 
diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan 
operasional perbankan secara normal dan memenuhi kewajibannya 
dengan baik sesuai peraturan perbankan yang berlaku. 
Adapun kegiatan tersebut meliputi: 
a. Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku. 
b. Kemampuan menyalurkan dana ke masyarakat. 
c. Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat,  dari  lembaga  lain 
dan modal sendiri. 




e. Kemampuan memenuhi kewajiban kepada masyarakat,  karyawan, 
pemilik modal, dan pihak lain. 
Kesehatan bank merupakan tujuan yang harus dicapai oleh semua 
perusahaan dikarenakan menyangkut kepercayaan masyarakat maupun 
investor dalam pengambilan keputusan. Perusahaan perbankan 
menyangkut dengan kepentingan publik maka kepercayaan publik 
merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan perusahaan perbankan. 
Bank dikatakan sehat jika bank bebas dari perselisihan internal 
tanpa ada campur tangan dari pihak luar (eksternal) dan terhindar dari 
praktik perbankan lain yang dapat membahayakan usaha bank (Fauziah, 
2017:64). 
Sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 4/POJK.03/2016 dan 
Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998, Kesehatan Bank merupakan 
cerminan kondisi dan kinerja bank yang merupakan sarana bagi otoritas 
pengawas dalam menerapkan strategi dan fokus pengawasan terhadap 
bank. Tujuan pengawasan tersebut untuk menilai kondisi suatu bank 
apakah bank dalam keadaan sangat sehat, sehat, cukup sehat, kurang 
sehat dan tidak sehat sehingga Bank Indonesia selaku pengawas dan 
pembina bank dapat memberikan arahan bagaimana bank tersebut harus 
dijalankan atau dihentikan operasionalnya. Pengawasan Otoritas Jasa 





Penilaian ini digunakan sebagai tolak ukur manajemen bank untuk 
menilai apakah kinerja bank telah melakukan berdasarkan asas-asas 
perbankan yang sehat sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan tolak 
ukur tersebut menetukan arah pembinaan dan pengembangan bank baik 
secara individual maupun perbankan secara keseluruhan (Pandia, 
2012:222). 
7. Tingkat Kesehatan Bank 
a. Pengertian Tingkat Kesehatan bank 
Secara umum tingkat kesehatan bank merupakan hasil penilaian 
kondisi bank yang dilakukan terhadap risiko dan kinerja bank. 
Sedangkan menurut Ikatan Bankir Indonesia (2016:10) tingkat 
kesehatan bank adalah hasil penilaian atas berbagai aspek yang 
berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui 
penilaian atas faktor-faktor permodalan, kualitas aset, manajemen, 
rentabilitas, likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko pasar.  
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa bank yang sehat adalah 
bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Dengan 
menjalankan fungsi-fungsinya diharapkan dapat memberikan pelayan 
dengan baik kepada masyarakat dan memberikan manfaat bagi 
perekonomian secara keseluruhan. 
Hasil akhir dari penilaian tingkat kesehatan bank dapat dijadikan 
sebagai sarana dalam menetapkan strateginya dimasa depan oleh bank 




salah satu indikator yang menjadi dasar penilaian yaitu laporan 
keuangan bank yang bersangkutan. 
b. Predikat tingkat kesehatan bank 
Ukuran penilaian kesehatan bank dilakukan oleh Bank Indonesia 
selaku bank sentral dan untuk bank-bank diwajibkan membuat laporan 
mengenai kegiatan atau aktivitasnya dalam periode tertentu (Kasmir, 
2014:44). Penilaian ini dilakukan setiap tahunnya yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada kenaikan atau penurunan. Bagi bank 
yang tidak sehat dimungkinkan untuk mendapatkan pengarahan 
bahkan sanksi oleh Bank Indonesia sebagai pengawas, dan bagi bank 
yang terus mengalami kenaikan agar terus mempertahankan 
kesehatnnya. 
Mengacu pada Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP 
tahun 2004 tentang peringkat tingkat kesehatan bank adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk Peringkat Komposit 1 (PK-1) dengan tingkat kesehatan 
“sangat sehat”. 
2. Untuk Peringkat Komposit 2 (PK-2) dengan tingkat kesehatan 
“sehat”. 
3. Untuk Peringkat Komposit 3 (PK-3) dengan tingkat kesehatan 
“cukup sehat”. 





5. Untuk Peringkat Komposit 5 (PK-5) dengan tingkat kesehatan 
“tidak sehat”. 
Peringkat komposit dimaksud dikategorikan sebagai berikut: 
1) Peringkat Komposit 1 (PK-1), mencerminkan kondisi bank sangat 
sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya. 
2) Peringkat Komposit 2 (PK-2), mencerminkan kondisi bank sehat 
sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya. 
3) Peringkat Komposit 3 (PK-3), mencerminkan kondisi bank cukup 
sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif 
yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal 
lainnya. 
4) Peringkat Komposit 4 (PK-4), mencerminkan kondisi bank kurang 
sehat sehingga dinilai kurang mampu dalam menghadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 
eksternal lainnya. 
5) Peringkat Komposit (PK-5), mencerminkan kondisi bank tidak 
sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif 





Sedangkan pada penilaian tingkat kesehatan bank dengan 
metode Multiple Discriminant Analysis (MDA) yang dipelopori oleh 
Altman dengan penilaian Z’’-Score adalah sebagai berikut: 
1. Jika nilai Z’’ < 1,1 maka kondisi perusahaan “Tidak Sehat” 
(Bangkrut). 
2. Jika nilai Z’’ antara 1,1 – 2,60 maka kondisi perusahaan “Kurang 
Sehat”. 
3. Jika nilai Z’’ > 2,60 maka kondisi perusahaan “Sehat” (Tidak 
Bangkrut). 
Predikat penilaian Z’’-Score dimaksud sebagai berikut: 
1) Perusahaan dengan nilai Z’’-Score lebih kecil atau sama dengan 1,1 
menunjukan bahwa perusahaan mengalami kesulitan keuangan 
(Tidak Sehat) dan risiko tinggi terjadinya kebangkrutan. 
2) Perusahaan dengan nilai Z’’-Score antara 1,1 – 2,60 menunjukan 
bahwa perusahaan (Kurang Sehat), dimana perusahaan 
memungkinkan terjadinya kebangkrutan ataupun tidak, bergantung 
dari pihak manajemen perusahaan dalam mengambil tindakan 
untuk mengatasi masalah yang dialami perusahaan. 
3) Perusahaan dengan nilai Z’’-Score lebih dari 2,60 menunjukan 
bahwa perusahaan berada pada kondisi (sehat) sehingga terjadinya 






8. Metode RGEC 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 
tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum dengan menggunakan 
pendekatan berdasarkan risiko (Risk Based Bank Rating) dengan cakupan 
penilaian meliputi Faktor-faktor Profil Risiko (risk profile), Good 
Corporate Governance (GCG), Rentabilitas (earnings)  dan Permodalan  
(capital). 
1. Penilaian Profil Risiko (Risk profile) 
Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap 
risiko inheren dan kualitas penerapan  manajemen  risiko  dalam 
aktivitas operasional bank (Ikatan Bankir Indonesia, 2016:13). 
Penilaian terhadap risiko inheren merupakan penilaian risiko yang 
tidak bisa lepas dari kegiatan bisnis bank yang akan berpengaruh 
terhadap posisi keuangan bank. Risiko yang wajib dinilai terdiri atas 
delapan jenis risiko yaitu: 
a) Risiko kredit (Credit Risk) 
Risiko kredit didefinisikan sebagai risiko kerugian yang 
berhubungan dengan pihak peminjam yang tidak dapat dan atau 
tidak mau memenuhi kewajiban untuk membayar kembali dana 
yang dipinjamkannya secara penuh pada saat jatuh tempo atau 
sesudahnya (Pandia, 2012:204). Risiko ini timbul disebabkan 
ketidakpastian dalam pembayaran kembali pinjaman oleh debitur. 




indonesia dan dapat  menjadi penyebab utama kegagalan bank. 
Risiko kredit umumnya terdapat pada seluruh aktivitas bank yang 
kinerjanya tergantung pada kinerja pihak lawan, penerbit dan 
kinerja meminjam dana (Ikatan Bankir Indonesia, 2016:23).  Risiko 
kredit yang hadapi termasuk terhadap kredit bermasalah. Kredit 
bermasalah adalah kredit kepada pihak ketiga bukan bank yang 
tergolong kurang lancar, diragukan dan macet. Oleh sebab itu, bank 
diharapkan dapat mengidentifikasi, mengukur, memonitor, dan 
mengendalikan risiko kredit, serta menentukan modal yang cukup 
untuk menutup risiko yang akan dihadapi.  
Menurut Fauziah (2017:22), Pada pelaksanaan kegiatan 
perkreditan secara sehat, bank harus memiliki prinsip 6C yaitu 
character (karakter), capacity (kapasitas), capital (permodalan), 
collateral (jaminan), condition of economy (kondisi ekonomi), dan 
constraint (kendala). Analisis yang dapat digunakan oleh bank 
untuk mengukur tingkat risiko kredit adalah: 
1) Analisis aspek manajemen. 
2) Analisis teknik. 
3) Analisis aspek keuangan. 
4) Analisis agunan. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur modal minimum 





b) Risiko pasar (Market Risk) 
Risiko pasar merupakan risiko kerugian akibat penurunan 
harga pasar yang terjadi karena adanya perubahan faktor pasar dan 
berpotensi merugikan portofolio bank (Fauziah, 2017:22). Yang 
dimaksud faktor pasar adalah suku bunga dan nilai tukar. 
Risiko tingkat suku bunga berkaitan dengan pergerakan suku 
bunga terhadap aktiva dan pasiva bank sedangkan risiko nilai tukar 
berkaitan dengan potensi kerugian akibat adanya pergerakan nilai 
tukar mata uang asing (Pandia, 2012:157). 
Risiko suku bunga dapat berasal dari posisi banking book 
maupun trading book. Pada trading book dampak risiko pasar 
akibat  dari  tindakan  bank  membuat  suatu posisi  yang  berisiko  
dengan  harapan  untuk  mendapatkan  keuntungan dari posisi 
risiko yang telah diambilnya (high risk high return). Sedangkan 
pada banking book, dampak risiko pasar secara tidak langsung 
memengaruhi perolehan net interest income dan nilai ekonomis 
dari modal. 
c) Risiko likuiditas (Liquidity Risk) 
Risiko likuiditas disebabkan akibat ketidakmampuan bank 
dalam memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber 
pendanaan arus kas tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi 
keuangan bank (Ikatan Bankir Indonesia, 2016:46). Risiko likuditas 




bank sehingga bank tidak mampu untuk memenuhi kewajibannya 
baik untuk memenuhi penarikan titipan oleh para penyimpan 
maupun memberikan pinjaman kepada para calon debitur (Pandia, 
2012:156). Karena dana likuidnya tidak cukup biasanya bank 
terpaksa menjual earning asset-nya dengan harga yang relatif 
murah bahkan menderita kerugian.  
Usaha untuk memperkecil risiko ini antara lain: 
1. Menyediakan alat likuid yang cukup, terutama alat likuid yang 
mempunyai tingkat risiko minimal. 
2. Membuat penyusunan cash budget atau cash flow yang lebih 
cermat. 
Salah satu indikator yang biasa digunakan untuk mengukur 
risiko likuiditas bank adalah Loan to Deposit Ratio (LDR). Rasio 
LDR menurut BI adalah 75% - 80%. Rasio yang tinggi 
menunjukan bahwa bank meminjamkan seluruh dananya atau 
relatif tidak likuid. Begitu juga sebaliknya, rasio yang rendah 
menunjukan bahwa bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas 
dana yang siap untuk dipinjamkan. 
d) Risiko operasional (Operational Risk) 
Risiko ini akibat ketidakcakupan atau berfungsinya proses 
internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem,  atau akibat 
kejadian eksternal yang memengaruhi operasional bank (Fauziah, 




antara lain memastikan semua aktivitas operasional berjalan sesuai 
dengan sistem dan prosedur yang berlaku. Dalam menilai risiko 
inheren  atas risiko operasional, indikator yang digunakan adalah: 
1) Karakteristik dan kompleksitas bisnis. 
2) Sumber daya manusia. 
3) Teknologi informasi dan struktur pendukung. 
4) Kejadian eksternal. 
e) Risiko hukum (Law Risk) 
Risiko hukum adalah risiko yang disebabkan oleh adanya 
kelemahan aspek yuridis dan tuntutan hukum (Pandia, 2012:158). 
Risiko hukum terjadi karena adanya gugatan atau tuntutan dari 
pihak ketiga terhadap bank, gugatan ini biasanya menimbulkan 
biaya yang dapat merugikan kondisi bank. 
Dalam menilai risiko inheren atas risiko hukum, indikator 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1) Faktor ketiadaan peraturan perundang-undangan. 
2) Faktor ligitasi. 
3) Faktor kelemahan perikatan. 
f) Risiko strategis (Strategic Risk) 
Risiko ini akibat tidaktepatan dalam pengambilan atau 
pelaksanaan suatu keputusan strategis, serta kegagalan dalam 
mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis (Ikatan Bankir 




dapat berdampak signifikan terhadap perubahan profil risiko 
lainnya. Besar kecilnya tingkat keberasilan atau kegagalan bank 
dalam mencapai tujuan dapat dinilai berdasarkan posisi bank di 
pasar dan keunggulan kompetitif yang dimiliki, baik terhadap peer 
group maupun individu (Fauziah, 2017:25-26). 
Risiko strategis berkaitan dengan keputusan-keputusan bisnis 
jangka panjang yang dibuat oleh manajemen. Dalam menilai risiko 
inheren atas risiko strategis, indikator yang digunakan adalah: 
1) Posisi bisnis bank. 
2) Pencapaian rencana bisnis bank. 
3) Strategi bisnis bank. 
g) Risiko kepatuhan (Compliance Risk) 
Pengukuran risiko kepatuhan dilakukan untuk mengukur 
potensi kerugian yang disebabkan ketidakmampuan dan 
ketidakpatuhan bank dalam memenuhi ketentuan yang berlaku. 
Risiko kepatuhan sendiri adalah risiko yang timbul akibat bank 
tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan 
yang ada (Ikatan Bankir Indonesia, 2016:79). 
Indikator yang digunakan pada risiko kepatuhan adalah: 
1) Pelanggaran terhadap ketentuan dan standar bisnis yang berlaku 
umum. 
2) Jenis dan signifikansi pelanggaran yang dilakukan. 




h) Risiko reputasi (Reputation Risk) 
Risiko reputasi adalah risiko yang terjadi akibat menurunnya 
kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif 
terhadap bank (Fauziah, 2017:27). Sumber risiko reputasi bersifat 
langsung dan bersifat tidak langsung. 
Indikator yang digunakan pada risiko reputasi adalah: 
1) Pelanggaran etika bisnis. 
2) Referensi risiko inheren reputasi yang dinilai rendah. 
3) Pengaruh reputasi negatif dari pemilik bank. 
2. Penilaian Good Corporate Governance (GCG) 
Tata kelola perusahaan adalah sistem yang membuat perusahaan 
bisa diarahkan dan dikendalikan. Tata kelola perusahaan melibatkan 
serangkaian hubungan antara manajemen perusahaan, dewan 
komisaris, pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. 
Indikator yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank adalah 
GCG. Menurut Undang-Undang Nomor 8/4/PBI/2006 tentang 
pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) bagi bank umum, 
Good Corporate Governance adalah suatu tata kelola bank yang 
menerapkan prinsip-prinsip keterbukaan (transparancy), akuntabilitas 
(accountability), pertanggungjawaban (responsibility), independensi 





Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2016:104-109) menjelaskan 
secara rinci kelima prinsip GCG tersebut yaitu sebagai berikut: 
1) Transparansi (transparancy) yaitu keterbukaan dalam memberikan 
informasi yang material dan relevan serta keterbukaan dalam 
proses pengambilan keputusan. 
2) Akuntabilitas (accountability) yaitu kejelasan fungsi dan 
pelaksanaan pertanggungjawaban organ bank sehingga 
pengelolaannya berjalan secara efektif. 
3) Pertanggungjawaban (responsibility) yaitu kesesuaian pengelolaan 
bank dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan 
prinsip-prinsip pengelolaan bank yang sehat. 
4) Kemandirian (independency) yaitu pengelolaan bank secara 
profesional tanpa pengaruh atau tekanan dari pihak manapun. 
5) Kewajaran (fairness) yaitu keadilan dan kesetaraan dalam 
memenuhi hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian 
dan perundang-undangan yang berlaku. 
Prinsip dasar GCG adalah transparansi yang diartikan sebagai 
keterbukaan informasi, baik dalam proses pengambilan keputusan 
maupun dalam mengungkapkan informasi material dan relevan 
mengenai perusahaan. Nilai komposit GCG membantu peneliti dalam 






3. Penilaian Rentabilitas (Earnings) 
Rentabilitas merupakan ukuran kemampuan bank dalam 
meningkatkan laba selama periode tertentu (Fauziah, 2017:32-33). 
Selain itu, rentabilitas dapat mengukur tingkat efisiensi usaha dan 
profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan. Penilaian terhadap 
faktor rentabilitas  meliputi evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, 
sumber-sumber rentabilitas, sustainability (kesinambungan) 
rentabilitas bank dan manajemen rentabilitas (Ikatan Bankir Indonesia, 
2016:142). Penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan faktor 
trend, stabilitas rentabilitas bank, tingkat, struktur, dan perbandingan 
kinerja bank dengan kinerja peer group¸ baik  melalui analisis  aspek 
kuantitatif  maupun  kualitatif. Dalam menentukan peer group, bank 
harus memperhatikan skala bisnis, karakteristik dan kompleksitas 
usaha bank serta ketersediaan data dan informasi yang dimiliki. 
Menurut Bank Indonesia, kinerja bank dalam menghasilkan laba 
dilihat dari Return on Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM). ROA 
merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata-rata 
total aset. Semakin besar ROA, menunjukan kinerja perusahaan yang 
semakin baik, karena tingkat pengembalian investasi (Return) semakin 
besar. Sedangkan NIM digunakan dalam mengukur rasio yang 
dijadikan dasar untuk mengetahui seberapa besar kemampuan bank 
mengelola seluruh aktiva produktifnya agar bisa menghasilkan 




Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor rentabilitas 
antara lain dilakukan melalui penilaian terhadap komponen-komponen 
menurut Pandia (2012:71-73) sebagai berikut: 
a) Net Interest Margin (NIM). 
b) Return on Asset (ROA). 
c) Return on Equity (ROE). 
d) Biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional 
(BOPO). 
e) Prospek laba operasional. 
f) Penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan 
biaya. 
g) Komposisi portofolio aktiva produktif dan diversifikasi 
pendapatan. 
h) Perkembangan laba operasional. 
Dalam menjaga tingkat profitabilitas merupakan hal yang 
penting bagi bank karena profitabilitas yang tinggi merupakan tujuan 
setiap bank. Bank yang sehat adalah bank yang memiliki ukuran 
rentabilitas yang terus meningkat. 
4. Penilaian Permodalan (Capital) 
Modal adalah bagian dari hak pemilik yang ada dalam 
perusahaan yang merupakan selisih antara aset dan utang, sehingga 




Penilaian faktor permodalan mencakup kecukupan pada 
permodalan termasuk dapat dikaitkan dengan profil risiko bank dan 
pengelolaan permodalan. Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia 
Nomor 14/15/PBI/2012 tentang kewajiban penyediaan modal 
minimum bank umum. Bank wajib menyediakan modal minimum 
sesuai profil risiko. 
 Penyediaan modal minimum dihitung dengan menggunakan 
rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM). Rasio-rasio 
penting terkait permodalan antara lain adalah Capital Adequancy 
Ratio (CAR). CAR merupakan rasio Kewajiban Penyediaan Modal 
Minimum (KPMM) yang harus dipenuhi oleh bank yaitu sebesar 
minimum 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). 
Parameter atau indikator yang digunakan dalam menilai 
permodalan meliputi: 
a) Pengelolaan permodalan bank. 
b) Kecukupan modal bank. 
9. Metode MDA (Multiple Discriminant Analysis) 
Multiple Discriminan Analysis merupakan teknik parametrik yang 
digunakan untuk menentukan bobot dari prediktor yang paling baik untuk 
membedakan dua atau lebih kelompok kasus yang tidak terjadi secara 
kebetulan. Menurut Santoso (2018:169) Ciri khusus analisis diskriminan 




independen bertipe rasio. Tujuan analisis diskriminan adalah menguji ada 
tidaknya hubungan dari sebuah fenomena. 
Kegunaan utama dari analisis diskriminan ada dua. Pertama adalah 
kemampuan memprediksi terjadinya variabel dependen dengan masukan 
data variabel independen. Kedua adalah kemampuan memilih mana 
variabel independen secara nyata mempengaruhi variabel dependen dan 
mana yang tidak. Pada dasarnya Multiple Discriminant Analysis (MDA) 
digunakan untuk mengetahui variabel-variabel yang membedakan 
kelompok yang ada dan digunakan sebagai kriteria pengelompokan. 
Tujuan dari Multiple Discriminant Analysis adalah untuk menguji apakah 
ada perbedaaan yang signifikan antara kategori dengan prediktor dan 
menentukan prediktor mana yang memberikan sumbangan sehingga 
terjadi perbedaan antar kelompok. 
Altman menggunakan metode ini untuk memprediksi kemungkinan 
terjadinya kebangkrutan atau tidak kebangkrutannya perusahaan dengan 
penilaian Z’’-Score. Z’’-Score adalah suatu persamaan multivariabel 
yang digunakan oleh Altman dalam rangka memprediksi tingkat 
kebangkrutan (Prihadi, 2011:335). Metode prediksi kebangkrutan ini 
menggunakan rasio-rasio keuangan yaitu Working Capital To Total 
Assets (X1), Retained Earning to Total Assets (X2), Earning Before 
Interest and Taxes to Total Assets (X3) dan Book Value of Equity To 




Working Capital to Total Assets (X1) merupakan rasio likuiditas 
dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendek dari total aktiva dan modal kerja. Modal kerja sendiri 
diperoleh dari selisih aktiva lancar dengan hutang lancar (Prastowo, 
2011:73). 
Retained Earning to Total Assets (X2) merupakan rasio 
profitabilitas yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba yang ditahan dan dari total aktiva perusahaan 
(Sudana, 2011:26). 
Earning Before Interest and Taxes to Total Assets (X3) merupakan 
rasio profitabilitas yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba dari aktiva perusahaan, sebelum pembayaran bunga 
dan pajak (Sudana, 2011:26). 
Book Value of Equity To Book Value of Debt (X4) merupakan rasio 
aktivitas yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 
dibiayai dari hutang (Sudana, 2011:27). 
Multiple Discriminant Analysis secara umum adalah  
Z’’ = V1(X1) + V2(X2) + V3(X3) + V4(X4) 
dimana V1, V2, V3, V4 adalah nilai koefisien (parameter), sedangkan 






Klasifikasi penilaian tingkat kesehatan yang dilakukan untuk 
mengetahui perusahaan yang bangkrut dan sehat didasarkan pada nilai 
Z’’ yang diperoleh yaitu: 
a) Jika nilai Z’’ < 1,1 maka kondisi perusahaan “Tidak Sehat” 
(Bangkrut). 
b) Jika nilai Z’’ antara 1,1 - 2,60 maka kondisi perusahaan “Kurang 
Sehat”. 
c) Jika nilai Z’’ > 2,60 maka kondisi perusahaan “Sehat” (Tidak 
Bangkrut). 
B. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilakukan Lazuarni (2012), dengan judul “Analisis 
Komparatif Tingkat Kesehatan Perusahaan Perbankan Dengan 
Menggunakan Metode Altman Z-Score Dan Metode Risk Based Bank 
Rating (Studi Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2012-2014)”. Hasil penelitian bahwa dengan 
menggunakan metode altman Z-Score tiga bank yaitu Bank Mandiri, 
Bank BRI, Bank BNI dinilai kurang sehat atau berada dalam zona abu-
abu, sedangkan dengan menggunakan metode RBBR ketiga bank 
dikategorikan kedalam bank yang sehat dengan katalain hasil penelitian 
ini menghasilkan adanya perbedaan antara metode Altman Z-Score dan 
metode RBBR. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode yang 




(Multiple Discriminant Analysis) dan metode RBBR dengan cakupan 
faktor-faktor RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 
Earnings, Capital). 
Perbedaan pada penelitian ini yaitu objek penelitian Bank Umum Syariah 
dan periode penelitian yang diteliti ini 2015-2019. 
2. Penelitian yang dilakukan Nada (2013) dengan judul “Penerapan Metode 
Multiple Discriminant Analysis Untuk Mengukur Tingkat Kesehatan 
Yang Mengidikasikan Gejala Financial Distress Pada Bank Umum 
Syariah”. Hasil penelitian berdasarkan predikat kesehatan bank mengenai 
peringkat rasio dari setiap komponen di tiga bank syariah yakni BMI 
(Bank Muamalat Indonesia), BSM (Bank Syariah Mandiri) dan BMS 
(Bank Mega Syariah), diketahui BMI merupakan bank dengan kondisi 
kesehatan yang paling baik di antara dua bank lain. Sementara BSM 
selama periode 2007-2010 konsisten berada di peringkat 3 dengan 
predikat “cukup sehat”. Sedangkan tingkat kesehatan BMS kian 
mengalami penurunan hingga di tahun 2009-2010 BMS harus puas 
menyandang predikat sebagai bank “cukup sehat”. Sedangkan dengan 
menggunakan MDA (multiple discriminant analysis) semua bank syariah 
yang menjadi objek penelitian ini masuk dalam kategori “bangkrut”. nilai 
X1 yang berada di bawah angka 0 dan minus ditambah nilai koefisien 
pengali rasio X1 (net working capital to total assets) yang cukup besar 
menjadi faktor utama nilai Z sangat rendah. Bank Mega Syariah 




gejala financial distress yang mengarah pada kebangkrutan. meskipun 
demikian, seluruh bank harus terus meningkatkan kinerja dan melakukan 
evaluasi agar terhindar dari kondisi financial distress yang mengarah 
pada kebangkrutan. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gejala financial 
distress menggunakan metode MDA (Multiple Discriminant Analysis) 
dan menggunakan objek yang sama yaitu Bank Umum Syariah (BUS). 
Perbedaan penelitian ini dan sebelumnnya adalah pada metodenya yaitu 
penambahan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 
Earnings, Capital) untuk penelitian sekarang dan periode yang diteliti 
pada penelitian ini 2015-2019. 
3. Penelitian yang dilakukan Rahmatillah (2014), dengan judul “Analisis 
Komparatif Prediksi Kebangkrutan Menggunakan Model Risk Based 
Bank Rating Dan Model Altman Z-Score Pada Perbankan Umum Syariah 
Indonesia”. Hasil penelitian menunjukan bahwa model RBBR selama 
periode 2011-2013 memiliki predikat yang sehat atau tidak bangkrut 
masing-masing sebesar 83,33%, 83,33% dan 77,78%. Kemudian 
presentase predikat bank yang cukup sehat atau tidakbangkrut masing-
masing sebesar 5,56%, 11,11% dan 5,56%. Presentase predikat bank 
kurang sehat atau berpotensi bangkrut selama 3 tahun berturut-turut 
masing-masing sebesar 5,56% dan predikat bank yang tidak sehat atau 
bankrut masing-masing sebesar 5,56%, 0% dan 0%. Adapun hasil yang 




bahwa tidak ada bank yang berada pada grey zones maupun distress 
zones atau berpotensi bangkrut. Dapat dikatakan bahwa rasio keuangan 
model RBBR dan model Altman Z-Score memiliki penilaian yang sama 
untuk memprediksi kebangkrutan perbankan umum syariah. 
Persamaan pada penelitian ini adalah menggunakan model RBBR dengan 
cakupan faktor-faktor RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, 
Earnings, Capital) dan metode yang dipelopori oleh Altman yaitu model 
Altman Z-Score atau MDA (Multiple Discriminant Analysis). 
Perbedaan penelitian ini yaitu periode penelitian 2015-2019. 
4. Penelitian yang dilakukan Fadilah (2014), dengan judul “Analisis 
Tingkat Kesehatan Yang Mengindikasikan Gejala Financial Distress 
Pada Unit Usaha Syariah (UUS) Dengan Menggunakan Metode Multiple 
Discriminant Analysis (MDA) Dan Metode CAMELS Periode 2010-
2012”. Hasil penelitian dengan menggunakan fungsi diskriminan baru 
yang didapatkan berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dengan 
menggunakan metode MDA menyatakan, tidak semua objek penelitian 
yaitu Unit Usaha Syariah (UUS) yang listing di BI periode 2010-2012 
berada pada kategori bangkrut dengan hasil yang bervariatif dan 
cenderung rata yaitu empat UUS berada pada kategori Grey Area (daerah 
abu-abu), delapan UUS dikategori sehat dan sembilan UUS dikategori 
“bangkrut”, selain itu 20-21 sampel tepat diprediksi. Sedangkan penilain 
tingkat kesehatan bank dengan metode CAMELS, Bank Tabungan 




Kondisi “SANGAN SEHAT”, Bank Danamon, Bank Sinarmas, Bank 
Cimb Niaga, Bank Permata dan Bank Internasional Indonesia berada 
pada tingkat kondisi “SEHAT”. 
Persamaan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui gejala financial 
distress menggunakan metode MDA (Multiple Discriminant Analysis). 
Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya yaitu dengan pergantian 
metode CAMELS dengan metode RGEC dan objek yang digunakan 
Bank Umum Syariah (BUS) serta periode 2015-2019. 
5. Penelitian yang dilakukan Boby dkk (2014), dengan judul “Analisis 
Rasio Keuangan Dengan Metode Z-Score (Altman) dan CAMEL Untuk 
Memprediksi Potensi Kebangkrutan Pada Perusahaan Perbankan Yang 
Listing di BEI”. Hasil penelitian menunjukan 9 perusahaan diprediksi 
bangkrut, 10 perusahaan berada pada berpotensi bangkrut (grey area) dan 
2 perusahaan yang sehat, dari 21 total perusahaan yang menjadi sampel. 
Adjusted R Square menunjukan nilai 0.360 dengan ini 36% kebangkrutan 
dipengaruhi oleh variabel-variabel penentu dalam model sedangkan 54% 
oleh variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam model. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
kesehatan bank dan memprediksi kebangkrutan dengan metode Z-Score 
(metode MDA). 
Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah pada metodenya 




sedangkan pada penelitian sekarang menggunakan metode RGEC dan 
periode yang diteliti. 
6. Penelitian yang dilakukan Erlanda (2015), dengan judul “Analisis 
Tingkat Kesehatan Bank Dengan Menggunakan Pendekatan RGEC 
(Studi Pada PT BANK PERMATA Tbk periode 2015-2016). Hasil 
penelitian pada Risk Profile dengan cakupan NPL pada tahun 2015 dan 
2016 dinilai sangat sehat, cakupan LDR dinilai sehat. Pada GCG tahun 
2015 dan 2016 dinilai cukup baik. Pada Earning tahun 2015 dan 2016 
dinilai sangat sehat dengan rasio ROA, NIM, BOPO dengan rasio sangat 
sehat dan ROE memiliki rasio sehat. Pada Capital pada tahun 2015 dan 
2016 dengan rasio CAR pada kategori sangat sehat. Penilaian aspek 
RGEC pada PT BANK PERMATA Tbk pada tahun 2015 dan 2016 
berada pada kondisi sangat sehat, sehingga PT BANK PERMATA 
merupakan bank yang sangat sehat selama 2 (Dua) tahun terakhir. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
kesehatan bank dengan metode yang sama yaitu Risk Profile (Profil 
risiko), Good Corporate Governance (GCG), Earnings (Rentabilitas) dan 
Capital (Permodalan).  
Perbedaan penelitian ini dan sebelumnya yaitu penambahan metode 
MDA (Multiple Discriminan Analysis) dan objek yang diteliti pada 





7. Penelitian yang dilakukan Widari dkk (2017), dengan judul ”Analisis 
Perbandingan dalam Menilai Tingkat Kesehatan Bank dengan 
Menggunakan Metode CAMELS & RGEC (Studi kasus PT.Bank Rakyat 
Indonesia.Tbk tahun 2011-2015)”. Hasil penelitian menunjukan RGEC 
perbedaannya terletak pada tahun 2011 dan 2015. Pada tahun 2011 
tingkat kesehatan dengan menggunakan metode CAMELS sebesar 
91,11% (Sangat Sehat) sedangkan dengan menggunakan metode RGEC 
hasilnya sebesar 86,67 (Sangat Sehat), pada tahun 2015 tingkat kesehatan 
dengan menggunakan metode CAMELS sebesar 91,11% (Sangat Sehat) 
sedangkan dengan menggunakan metode RGEC hasilnya sebesar 93,33% 
(Sangat Sehat). Walau hasil akhir menunjukkan bahwa ada perbedaan, 
tetapi tingkat kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dengan 
menggunakan metode CAMELS dan RGEC sama-sama berada pada 
peringkat 1 dengan predikat “SANGAT SEHAT” sehingga pada PT 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk periode 2011-2015 tidak ada 
perbedaan peringkat tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 
metode CAMELS maupun metode RGEC sama-sama berada pada 
peringkat 1 dengan predikat “SANGAT SEHAT”.  
Persamaan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
kesehatan bank menggunakan metode RGEC dengan penggunaan rasio 
yang sama yaitu Risk Profile (profil risiko), Good Corporate Governance 




Perbedaan penelitian sekarang dengan sebelumnya adalah pada 
metodenya yaitu pada penelitian sebelumnya menggunakan metode 
CAMEL sedangkan penelitian sekarang sebagai penggantinya 
menggunakan metode MDA (Multiple Discriminant Analysis) untuk 
mengetahui gejala financial distress dan objek yang diteliti Bank Umum 
Syariah (BUS). Periode yang diteliti pada penelitian sebelumnya yaitu 
2011-2015 sedangkan periode penelitian sekarang 2015-2019. 
8. Penelitian yang dilakukan Octaviani dan Saraswati (2018), dengan judul 
“Analisis Tingkat Kesehatan Bank Dengan Metode Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earnings, Capital”. Hasil penelitian analisis 
tingkat kesehatan bank umum BUMN berdasarkan metode RGEC selama 
tahun 2012-2016 menunjukkan bahwa kesehatan bank berada pada 
Peringkat Komposit 1 (PK-1) yaitu terlihat dari keempat aspek yang 
diukur berupa Risk Profile, GCG, Earnings, dan Capital secara 
keseluruhan berada dalam peringkat sangat sehat. Selama periode 
tersebut dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang 
signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya 
tercermin dari kriteria faktor-faktor penilaian, antara lain risk profile, 
penerapan GCG, earnings, dan capital yang secara umum sangat baik. 
Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut tidak 
signifikan. Ketika keadaan ekonomi Indonesia yang semakin menurun, 




terus mempertahankan kinerja perusahaan secara keseluruhan sehingga 
tetap berada pada peringkat yang sangat sehat. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
kesehatan bank menggunakan metode RGEC. 
Perbedaan penelitian sekarang dan sebelumnya dengan penambahan 
metode MDA (Multiple Discriminant Analysis) dan objek yang diteliti 
Bank Umum Syariah (BUS). Pada penelitian sebelumnya menggunakan 
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C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 
hubungan antar variabel independen dan dependen yang akan diteliti. 
Menurut Sugiyono (2012:89), kerangka berfikir merupakan sintesa tentang 
hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah 
dideskripsikan.. 
Penilaian tingkat kesehatan bank merupakan hasil atas berbagai aspek 
yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank, karena 
kesehatan bank merupakan sarana bagi otoritas pengawas dalam 
menerapkan strategi dan fokus pengawasan terhadap bank. 
Penilaian kesehatan bank sangat penting dilakukan untuk mengukur 
tingkat kepercayaan masyarakat dan membangun hubungan baik kepada 
masyarakat terhadap bank serta membentuk prinsip kehati-hatian dalam 




ditentukanlah yang bisa dipercaya masyarakat dan beroperasi. Selain itu 
bank yang sehat juga akan memengaruhi sistem perekonomian suatu negara 
secara keseluruhan karena bank mengatur peredaran dana (Fauziah, 
2017:17). 
Sesuai dengan peraturan bank indonesia nomor 13/1/PBI/2011 tentang 
penilaian tingkat kesehatan bank umum menggunakan pendekatan risiko 
RBBR (Risk Based Bank Rating) dengan cakupan penilaian meliputi faktor-
faktor yaitu Risk Profile (Profil risiko), Good Corporate Governance 
(GCG), Earnings (Rentabilitas), Capital (Permodalan) atau metode RGEC. 
Risk Profile (Profil risiko) merupakan penilaian terhadap risiko 
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas 
operasional bank (Ikatan Bankir Indonesia, 2016:13). Menurut Fauziah 
(2017:21-23) Indikator penilaian kesehatan yang digunakan adalah NPL 
(Non Performing Loan) dan LDR (Loan to Deposit Ratio).  
Good Corporate Governance (GCG) merupakan penilaian terhadap 
manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG (Fauziah, 2017:31). 
Menurut Ikatan Bankir Indonesia (2016:155) Indikator yang digunakan 
berupa bobot penilaian berdasarkan nilai komposit dari ketetapan Bank 
Indonesia No. 13/1/PBI/2011 tentang Penilaian tingkat kesehatan bank. 
Earnings (Rentabilitas) merupakan penilaian kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba dalam satu periode (Fauziah, 2017:35). Indikator 





Capital (Permodalan) meliputi penilaian terhadap tingkat kecukupan 
permodalan dan pengelolaan permodalan (Ikatan Bankir Indonesia, 
2016:15). Menurut Fauziah (2017:41) Indikator yang digunakan dalam 
penilaian kesehatan adalah CAR (Capital Adequancy Ratio). 
Sedangkan pada peniliaian tingkat kesehatan bank dan untuk 
mengetahui apakah perusahaan sedang mengalami gejala financial distress 
yang mengarah pada kebangkrutan atau tidak, digunakan metode tertentu 
dengan menggunakan data dari laporan keuangan untuk mengukurnya yaitu 
metode Multiple Discriminant Analysis (MDA) yang dipopulerkan oleh 
Edward I.Altman tahun 1968. Menurut Prihadi (2011:339), Dalam metode 
MDA digunakan rasio-rasio keuangan dalam penilaian Z’’-Score yaitu 
Working Capital to Total Assets (X1), Retained Earning to Total Assets 
(X2), Earning Before Interest and Taxes to Total Assets (X3) dan Book 
Value of Equity To Book Value of Debt (X4). 
Working Capital to Total Assets merupakan rasio likuiditas dalam 
mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendek dari total aktiva dan modal kerja. Modal kerja sendiri diperoleh dari 
selisih aktiva lancar dengan hutang lancar (Prastowo, 2011:73). 
Retained Earning to Total Assets, merupakan rasio profitabilitas yang 
menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang ditahan 
dan dari total aktiva perusahaan (Sudana, 2011:26). 
Earning Before Interest and Taxes to Total Assets merupakan rasio 




menghasilkan laba dari aktiva perusahaan, sebelum pembayaran bunga dan 
dan pajak (Sudana, 2011:26). 
Book Value of Equity To Book Value of Debt merupakan rasio 
aktivitas yang digunakan untuk mengukur sejauh mana akitva perusahaan 
dibiayai dari hutang (Sudana, 2011:27). 
Dari penjelasan diatas sudah diketahui bahwa kedua metode tersebut 
digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank. Pada penelitian ini teknik 
analisis yang akan digunakan adalah menggunakan dua metode penelitian 
yaitu metode RGEC dan metode MDA. Untuk menilai tingkat kesehatan 
bank ditentukan dari berbagai variabelnya yaitu menentukan hasil penelitian 
dengan menggolongkan menjadi peringkat kesehatan. Kemudian akan 
dilakukan uji beda dua Mean antara metode RGEC dengan metode MDA. 
Uji beda dua Mean dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara metode 
RGEC dengan metode MDA hal ini disebabkan karena kedua metode 
mempunyai kriteria penilaian komposit yang berbeda dengan masing-




































Menentukan Bank Umum Syariah 
(BUS) 
Menganalisis Laporan Keuangan Bank 
Umum Syariah (BUS) 
Metode RGEC Metode MDA 
Analisis komparatif tingkat kesehatan bank yang 
mengindikasikan gejala financial distress 
Metode Penilaian Tingkat 
Kesehatan Bank Yang Terbaik 




X1 = Working Capital to Total 
Assets 
X2 = Retained Earning to Total 
Assets 
X3 = EBIT to Total Assets 
X4 = Book Value of Equity to 








Penilaian Tingkat Kesehatan Bank : 




D. Perumusan Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2012:93), hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Dari penjelasan diatas, 
dapat dikembangkan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1 : Ada perbedaan dalam penerapan penilaian tingkat kesehatan Bank 
Umum Syariah (BUS) yang mengindikasikan gejala financial distress 
menggunakan metode RGEC dengan penerapan penilaian tingkat 
kesehatan bank menggunakan metode MDA. 
H2 : Metode RGEC lebih baik dalam penilaian tingkat kesehatan Bank 
Umum Syariah (BUS) yang mengindikasikan gejala financial distress 








A. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kuantitatif yang berbentuk komparatif. Menurut Sugiyono 
(2012:13), Dimana metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan menggunakan instrumen penelitian,  dan analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.  
Sedangkan penelitian komparatif merupakan penelitian yang bersifat 
membandingkan (Suliyanto, 2018:14). Pada  penelitian ini dilakukan 
perbandingan tingkat kesehatan bank umum syariah yang mengindikasikan 
gejala financial distress menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good 
Corporate Governance, Earnings, Capital) dengan metode MDA (Multiple 








B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populаsi adalah jumlah dari keseluruhan objek satuan-satuan atau 
individu-individu yang karakteristiknya hendak diduga (Subagyo dan 
Djarwanto, 2011:93). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank 
Umum Syariah (BUS) periode 2015-2019. Berikut daftar seluruh Bank 
Umum Syariah (BUS) : 
Tabel 3.1 
Daftar  Bank Umum Syariah (BUS) 
 
No Nama bank 
1 PT Bank Syariah Mandiri  
2 PT Bank Syariah Bukopin  
3 PT Bank Mega Syariah  
4 PT Bank BRI Syariah  
5 PT Bank BNI Syariah  
6 PT Bank BCA Syariah  
7 PT Bank Jabar Banten Syariah  
8 PT Bank Aceh Syariah 
9 PT Bank Viktoria Syariah  
10 PT Bank Panin Dubai Syariah  
11 PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  
12 PT Maybank Syariah Indonesia 
13 PT Bank Muamalat Indonesia  
14 PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah 







Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2012:116). Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling, 
dimana teknik penentuan sampel dengan berdasarkan pada kriteria-
kriteria tertentu oleh peneliti (Suliyanto, 2018:226). 
Menggunakan teknik purposive sampling ada beberapa 
pertimbangan kriteria dalam pengambilan sampel antara lain: 
a. Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
periode 2015-2019 
b. Bank Umum Syariah (BUS) yang mempublikasikan laporan 
keuangannya berturut-turut pada periode 2015-2019. 
c. Bank Umum Syariah (BUS) yang mengeluarkan laporan Good 
Corporate Governance (GCG) selama periode 2015-2019. 





No Bank Umum Syariah (BUS) 
1 Bank BRI Syariah 
2 Bank BNI Syariah 
3 Bank BCA Syariah 
4 Bank Panin Dubai Syariah 
5 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
6 Bank Aceh Syariah 




C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi konseptual 
Menurut Suliyanto (2018:147), definisi konseptual yaitu kumpulan 
konsep dari fenomena yang diteliti sehingga maknanya abstrak, dapat 
dimaknai secara subjektif dan dapat menimbulkan ambigu. Sedangkan 
variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2012:59). Pada dasarnya variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
Tingkat kesehatan bank merupakan penilaian dari kemampuan 
bank dalam menjalankan kegiatan operasional perbankan dan dalam 
memenuhi kewajibannya. Bank Indonesia menetapkan suatu kebijakan 
yang harus dipenuhi dan dilaksanakan oleh lembaga perbankan 
berdasarkan SK Direksi Bank Indonesia Nomor 30/12/KEP/DIR dan 
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 20/2/UPPB tentang Tata Cara 
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Indonesia. 
Pada saat ini mengacu pada Peraturan Bank Indonesia 
No.13/1/PBI/2011 dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
No.4/POJK.03/2016 dalam menilai kesehatan bank menggunakan 




yang dilakukan secara komprehensif dan terstruktur terhadap hasil 
kinerja dengan cakupan penilaian meliputi faktor-faktor sebagai berikut: 
profil risiko (Risk Profile), Good Corporate Governance (GCG), 
Rentabilitas (Earning), dan permodalan (Capital) yang disingkat menjadi 
metode RGEC. 
Metode lain yang digunakan dalam penilaian tingkat kesehatan 
bank adalah metode Multiple Discriminant Analysis (MDA) yang 
dipelopori oleh Edward I. Altman tahun 1968. Metode ini dilakukan 
untuk menilai gejala financial distress (Kesulitan keuangan) yang 
mengarah pada kebangkrutan dengan rasio-rasio keuangan yaitu Working 
Capital to Total Assets (X1), Retained Earning to Total Assets (X2), 
Earning Before Interest And Taxes to Total Assets (X3) dan Book Value 
Of Equity to Book Value Of Debt (X4). 
2. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Suliyanto (2018:147), definisi operasional adalah definisi 
mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik variabel 
tersebut yang dapat diamati. Pada penelitian ini untuk penilaian tingkat 
kesehatan bank yang mengindikasikan gejala financial distress 
menggunakan dua metode yaitu: 
1) Metode RGEC 
Dengan kecakupan faktor RGEC yang meliputi Risk Profile, 
Good Corporate Governance, Earnings, Capital maka digunakan 




a) Non performing loan (NPL) 
Menurut Fauziah (2017:22) kredit bermasalah adalah kredit kepada 
pihak ketiga bukan bank yang tergolong kurang lancar, diragukan 
dan dimasa depan bisa saja meningkat statusnya menjadi macet. 
Jadi NPL merupakan permasalahan dari suatu bank yang 
diakibatkan ketidak lancaran nasabah dalam melakukan kewajiban 
pembayaran. Rumus yang digunakan: 
    
                 
           
      
Tabel 3.3 
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen (NPL) 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat NPL < 2% 
2 Sehat 2% ≤ NPL < 5% 
3 Cukup Sehat 5% ≤ NPL < 8% 
4 Kurang Sehat 8% ≤ NPL < 11% 
5 Tidak Sehat NPL ≥ 11% 
Sumber: Surat Edaran Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP tahun 2011 
b) Loan to Deposit Ratio (LDR) 
Loan to Deposit Ratio adalah rasio yang menyatakan seberapa jauh 
bank telah menggunakan uang para penyimpan (depositor) untuk 
memberikan jaminan kepada para nasabahnya (Pandia, 2012:118-
119). Penilaian kesehatan likuiditas bank dengan proksi Loan to 
Deposit Ratio (LDR). Rumus yang digunakan: 
    
                     
                






Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen (LDR) 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat LDR ≤  75% 
2 Sehat 75% < LDR ≤ 85% 
3 Cukup Sehat 85% < NPL ≤ 100% 
4 Kurang Sehat 100% < NPL ≤ 120% 
5 Tidak Sehat LDR > 120% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.13/ 24/ DPNP tahun 2011 
c) Good Corporate Governance (GCG) 
Good Corporate Governance (GCG) adalah sistem yang membuat 
perusahaan dapat diarahkan dan dikendalikan (Fauziah, 2017:27). 
Penilaian GCG pada metode RGEC adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.5 
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen GCG 
 
No Aspek yang Dinilai 
1 Rencana strategi bank. 
2 
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan 
komisaris. 
3 Pelaksaan tugas dan tanggung jawab direksi. 
4 Kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite. 
5 Penanganan benturan kepentingan. 
6 Penerapan fungsi kepatuhan bank. 
7 Penerapan fungsi audit intern. 
8 Penerapan fungsi audit ekstrn. 
9 
Penerapan fungsi manajemen resiko dan pengendalian 
intern. 
10 
Penyediaan dana kepada pihak terkait (Related Party) 
dan debitur besar (Large Exsposur). 
11 
Transparasi kondisi keuangan dan non keuangan bank, 
laporan pelaksanaan GCG dan Laporan internal. 




Adapun indikator kriteria penilaian Good Corporate Governance 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.6 
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Good Corporate Governance. 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat Memiliki NK < 1,5 
2 Sehat Memiliki NK 1,5 ≤ NK < 2,5 
3 Cukup Sehat Memiliki NK 2,5 ≤ NK < 3,5 
4 Kurang Sehat Memiliki NK 3,5 ≤ NK < 4,5 
5 Tidak Sehat Memiliki NK 4,5 ≤ NK < 5 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/12/DPNP/2007 
d) Return on Assets (ROA) 
ROA adalah rasio perbandingan antara laba (sebelum pajak) 
dengan total aset, rasio ini menunjukan tingkat efisiensi 
pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank bersangkutan (Pandia, 
2012:71). Dengan ini ROA merupakan kemampuan bank dalam 
memperoleh laba atas sejumlah aset yang dimiliki bank.  
Rumus yang digunakan: 
    
                  
            











Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen (ROA) 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat ROA > 1,5% 
2 Sehat 1,25% < ROA ≤1,5% 
3 Cukup Sehat 0,5% < ROA ≤ 1,25% 
4 Kurang Sehat 0 < ROA ≤ 0,5% 
5 Tidak Sehat ROA ≤ 0% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP/2004 
e) Net Interest Margin (NIM) 
NIM adalah rasio untuk mengukur kemampuan manajemen bank 
mengelolah seluruh aktiva produktinya dalam menghasilkan 
pendapatan bunga bersih (Fauziah, 2017:36). Bunga bersih 
diperoleh dari pendapatan bunga dikurangi beban bunga.  
Rumus yang digunakan: 
    
                       
                    
      
Tabel 3.8 
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen (NIM) 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat NIM  > 3% 
2 Sehat 2% < NIM ≤ 3% 
3 Cukup Sehat 1,5% < NIM ≤ 2% 
4 Kurang Sehat 1% < NIM ≤ 1,5% 
5 Tidak Sehat NIM ≤ 1% 





f) Capital Adequancy Ratio (CAR) 
Rasio ini merupakan rasio permodalan dalam mengukur 
kemampuan kecukupan modal bank yang menutup kerugian atau 
mengantisipasi risiko dalam kegiatan operasionalnya, dimana 
pendanaanya berasal dari modal sendiri maupun diperoleh dari 
sumber yang ada diluar bank. Kewajiban penyediaan modal 
minimum yang harus dipenuhi oleh bank sebesar 8%. Jika nilai 
CAR sebesar 8% maka bank dikatakan sehat, dan sebaliknya jika 
semakin rendah nilai CAR maka keadaan suatu bank akan semakin 
buruk. Kecukupan permodalan sendiri merupakan perbandingan 
antara total modal dengan aktiva tertimbang menurut risiko. Rumus 
yang digunakan: 
    
          
    
      
Tabel 3.9 
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen  (CAR) 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat CAR > 12% 
2 Sehat 9%≤ CAR <12% 
3 Cukup Sehat 8% ≤ CAR < 9% 
4 Kurang Sehat 6% < CAR < 8% 
5 Tidak Sehat CAR ≤ 6% 







2) Metode MDA 
Dalam metode MDA menggunakan rasio-rasio keuangan sebagaimana 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a) Working Capital to Total Assets (X1) 
Working Capital to Total Assets merupakan rasio likuiditas 
dalam mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendek dari total aktiva dan modal kerja. Modal 
kerja sendiri diperoleh dari selisih aktiva lancar dengan hutang 
lancar (Prastowo, 2011:73).  
Rumus yang digunakan: 
   
               
           
 
b) Retained Earning to Total Assets (X2) 
Rasio ini merupakan rasio profitabilitas yang menunjukan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang ditahan dan 
dari total aktiva perusahaan (Sudana, 2011:26).  
Rumus yang digunakan: 
   
                
           
 
c) Earning Before Interest and Taxes to Total Assets (X3) 
Earning Before Interest and Taxes to Total Assets  
merupakan rasio profitabilitas yang menunjukan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktiva perusahaan, 




Rumus yang digunakan: 
   
    
           
 
d) Book Value of Equity to Book Value of Debt (X4) 
Rasio ini adalah rasio aktivitas yang digunakan untuk 
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dari hutang 
(Sudana, 2011:27).  
Rumus yang digunakan:  
   
                    
                  
 
Metode MDA ini rumus yang digunakan adalah : 





Z’’ < 1,1 Tidak Sehat (Bangkrut) 
Z’’ 1,1 - 2,60 Kurang Sehat 
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Definisi Operasional Metode MDA 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi merupakan metode yang bersumber 
pada hal-hal yang tertulis berupa dokumen, buku-buku, notulen rapat 
catatan harian, majalah, dan sebagainya. Dalam hal ini pengambilan data 
yang diambil bisa bersumber dari Bursa Efek Indonesia melalui situsnya 
(www.idx.co.id) . Data tambahan juga dapat diperoleh dari situs Bank 
Indonesia (www.bi.go.id), situs Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id), 
media cetak, jurnal, artikel, situs internet dan sumber data tertulis lainnya 
yang berkaitan dengan informasi yang dibutuhkan serta dijadikan sumber 
pengumpulan data. 
E. Teknik Pengolahan Data 
1) Mengumpulkan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan data sekunder. Data 
sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung memberikan datanya (melalui media perantara) kepada 
pengumpul data, seperti melalui dokumen, catatan, atau diperoleh dan 
dicatat oleh orang lain (Suliyanto, 2018:156). Data sekunder meliputi 
catatan atau laporan historis yang tersusun dalam arsip yang sudah 
terpublikasikan. Pada penelitian ini data diperoleh dari laporan keuangan 
yang diterbitkan oleh masing-masing bank umum syariah periode 2015-
2019 yang dijadikan sampel dan dapat diambil melalui website atau situs 




2) Menghitung variabel dependen dan variabel independen 
Pada penelitian ini, variabel dependen diukur dengan return awal. 
Sedangkan untuk menghitung variabel independen diukur menggunakan 
variabel sebagai berikut: 
a. Metode RGEC 
1) NPL (Non Performing Loan) 
2) LDR (Loan to Deposit Ratio) 
3) GCG (Good Corporate Governance) 
4) ROA (Return On Assets) 
5) NIM (Net Interest Margin) 
6) CAR (Capital Adequancy Ratio) 
b. Metode MDA  
1) Working Capital to Total Assets (X1) 
2) Retained Earning to Total Assets (X2) 
3) Earning Before Interest and Taxes to Total Assets (X3) 
4) Book Value of Equity to Book Value of Debt (X4) 
3) Mengolah data 
Pada penelitian ini, data akan diolah untuk melakukan analisis dan 
uji hipotesis dengan menggunakan bantuan aplikasi komputer yaitu 







F. Analisis Data dan Uji hipotesis 
1. Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan pada penelitian ini 
adalah menggunakan metode RGEC dan metode MDA. Sedangkan tolak 
ukur untuk menentukan kesehatan suatu bank setelah dilakukan penilaian 
dari masing-masing variabel yaitu dengan menentukan hasil penelitian 
yang dikelompokan menjadi peringkat kesehatan bank seperti yang 
dijelaskan diatas. 
2. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis apakah terdapat perbedaan antara 
penilaian tingkat kesehatan bank pada Bank Umum Syariah (BUS) 
dengan menggunakan metode RGEC dengan metode MDA digunakan 
alat uji sebagai berikut: 
1) Uji Beda Dua Mean 
Dalam penilaian tingkat kesehatan bank, Uji ini digunakan 
untuk menguji apakah ada perbedaan yang signifikan antara metode 
RGEC dengan metode MDA. Tujuan uji beda dua mean (uji t-test) 
adalah membandingkan rata-rata dua grup yang tidak berhubungan 
satu dengan yang lain (Ghozali, 2016:64). Uji beda dua mean 
dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan antara dua nilai 






Adapun langkah-langkah dalam pengujian hipotesisnya yaitu: 
a. Menyusun formulasi H0 dan H1 
Ho menjelaskan Metode RGEC tidak ada perbedaan dengan 
Metode MDA, maka hipotesisnya adalah: 
H0 : µ1 = µ2 artinya tidak ada perbedaan yang signifikan. 
H1 : µ1 ≠ µ2 artinya ada perbedaan yang signifikan. 
b. Menentukan level of signifikannya 
Alfa (α) atau tingkat signifikan menunjukkan peluang kesalahan 
yang ditetapkan peneliti dalam mengambil keputusan untuk 
menerima atau menolak hipotesis nol (H0), atau tingkat kesalahan 
yang di tolerir oleh peneliti. Adanya kesalahan ini kemungkinan 
disebabkan dalam pengambilan sampel (sampling error). Tingkat 
signifikan yang ditetapkan pada penelitian ini adalah 5%. 
α= 5%, ttabel=t(α/2;n1+n2-2) 





H0 diterima apabila -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 






d. Perhitungan nilai t 
thitung= 
 ̄   ̄ 
√{ 
(    )  
  (    )  
 










x 1 = Rata-rata skor sampel 1 
x 2 = Rata-rata skor sampel 2 
S1 = Deviasi standar sampel 1 
S2 = Deviasi standar sampel 2 
n1 = Jumlah subjek sampel 1 
n2 = Jumlah subjek sampel 2 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan pada penelitian adalah seluruh Bank 
Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dan Bank 
Indonesia tahun 2015-2019. Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank 
syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa melalui lalu lintas 
pembayaran. Pada saat ini terpilih enam yang masuk dalam daftar Bank 
Umum Syariah (BUS) yaitu PT. Bank BRI Syariah, PT. Bank BNI Syariah, 
PT. Bank Central Asia Syariah, PT. Bank Panin Dubai Syariah, PT. Bank 
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah dan PT. Bank Aceh Syariah. Keenam 
bank tersebut adalah Bank Umum Syariah  (BUS) yang masuk dalam 
kriteria sebagai sampel bank yang akan dijadikan objek penelitian oleh 
penulis untuk dilihat dan dianalisis laporan keuangannya. 
1) PT. Bank BRI Syariah 
Sejarah : 
Berdirinya PT Bank BRI Syariah Tbk tidak lepas dari akuisisi yang 
dilakukan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk terhadap Bank Jasa 
Arta pada 19 Desember 2007. Setelah mendapatkan izin usaha dari Bank 
Indonesia melalui Surat No. 10/67/Kep.GBI/ DPG/2008 pada 16 Oktober 
2008 BRI Syariah resmi beroperasi pada 17 November 2008 dengan 
nama PT Bank BRI Syariah dan seluruh kegiatan usahanya berdasarkan 




Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk melebur ke dalam PT Bank BRI 
Syariah. 
BRI Syariah melihat potensi besar pada segmen perbankan syariah. 
Dengan niat untuk menghadirkan bisnis keuangan yang berlandaskan 
pada prinsip-prinsip luhur perbankan syariah, Bank berkomitmen untuk 
produk serta layanan terbaik yang menenteramkan, BRI Syariah terus 
tumbuh secara positif. BRI Syariah fokus membidik berbagai segmen di 
masyarakat. Basis nasabah yang terbentuk secara luas di seluruh penjuru 
Indonesia menunjukkan bahwa BRI Syariah memiliki kapabilitas tinggi 
sebagai bank ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai 
kebutuhan nasabah. 
BRI Syariah terus mengasah diri dalam menghadirkan yang terbaik 
bagi nasabah dan seluruh pemangku kepentingan. BRI Syariah juga 
senantiasa memastikan terpenuhinya prinsip- prinsip syariah serta 
Undang-Undang yang berlaku di Indonesia. Dengan demikian, Bank BRI 
Syariah dapat terus melaju menjadi bank syariah terdepan dengan 
jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. 
Pada tahun 2018, BRI Syariah mengambil langkah lebih pasti lagi 
dengan melaksanakan Initial Public Offering pada tanggal 9 Mei 2018 di 
Bursa Efek Indonesia. IPO ini menjadikan BRI Syariah sebagai anak 
usaha BUMN di bidang syariah yang pertama melaksanakan penawaran 





Visi PT. Bank BRI Syariah : 
“Menjadi bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan 
finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 
kehidupan lebih bermakna”. 
Misi PT. Bank BRI Syariah : 
a. Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas 
hidup dan menghadirkan ketentraman pikiran. 
b. Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam 
kebutuhan finansial nasabah. 
c. Menyediakan produk-produk dan layanan yang mengedepankan 
etika sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
d. Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan 
pun dan dimana pun. 
2) PT. Bank BNI Syariah 
Sejarah : 
Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan 
sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu 
adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat 
terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada 
Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal 29 April 2000 didirikan 
Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, 
Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI 




Pembantu. Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah 
di Kantor Cabang BNI Konvensional dengan kurang lebih 1500 outlet 
yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan 
operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan 
terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas Syariah yang saat ini 
diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah melalui 
pengujian dari Dewan Pengawas Syariah sehingga telah memenuhi 
aturan syariah. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 
usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan Unit 
Usaha Syariah BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status Unit Usaha 
Syariah bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. 
Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan 
beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). 
Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor 
eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan 
diterbitkannya Undang-Undang No.19 tahun 2008 tentang Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN) dan Undang-Undang No.21 tahun 
2008 tentang Perbankan Syariah. 
Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan 
perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan 




Visi PT. Bank BNI Syariah : 
“Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 
layanan dan kinerja”. 
Misi PT. Bank BNI Syariah : 
a. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 
b. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
c. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli 
pada kelestarian lingkungan. 
d. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa 
perbankan syariah. 
e. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggan untuk 
berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan 
ibadah. 
3) PT. BCA Syariah 
Sejarah : 
Perkembangan perbankan syariah yang tumbuh cukup pesat dalam 
beberapa tahun terakhir menunjukkan minat masyarakat mengenai 
ekonomi syariah semakin bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan 
nasabah akan layanan syariah, maka berdasarkan akta Akuisisi No. 72 
tanggal 12 Juni 2009 yang dibuat dihadapan Notaris Dr. Irawan 
Soerodjo, S.H., Msi, .PT Bank Central Asia, Tbk (BCA) mengakuisisi 





Selanjutnya berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan di Luar Rapat 
Perseroan Terbatas PT Bank Utama Internasional Bank No. 49 yang 
dibuat dihadapan Notaris Pudji Rezeki Irawati, S.H., tanggal 16 
Desember 2009, tentang perubahan kegiatan usaha dan perubahan nama 
dari PT Bank Utama Internasional Bank menjadi PT Bank BCA Syariah. 
Akta perubahan tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No. AHU-01929. 
AH.01.02 tanggal 14 Januari 2010. Pada tanggal yang sama telah 
dilakukan penjualan 1 lembar saham ke BCA Finance, sehingga 
kepemilikan saham sebesar 99,9997% dimiliki oleh PT Bank Central 
Asia Tbk, dan 0,0003% dimiliki oleh PT BCA Finance. 
Perubahan kegiatan usaha bank dari bank konvensional menjadi 
bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui 
Keputusan Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 
2010. Dengan memperoleh izin tersebut, pada tanggal 5 April 2010, BCA 
Syariah resmi beroperasi sebagai bank umum syariah. 
Visi PT. BCA Syariah : 
“Menjadi Bank Syariah Andalan dan Pilihan Masyarakat”. 
Misi PT. BCA Syariah : 
a. Membangun institusi keuangan syariah yang unggul dibidang 
penyelesaian pembayaran, menghimpun dana dan pembiayaan 




b. Mengembangkan sumber daya manusia dan infrastruktur yang 
handal sebagai penyedia jasa keuangan syariah dalam rangka 
memahami kebutuhan dan memberikan layanan yang lebih baik 
bagi nasabah. 
4) PT. Bank Panin Dubai Syariah 
Sejarah : 
Sesuai dengan pasal anggaran dasar Bank Panin Dubai Syariah, 
ruang lingkup kegiatan Bank Panin Dubai Syariah adalah menjalankan 
kegiatan usaha dibidang perbankan dengan prinsip bagi hasil berdasarkan 
syariat islam. Bank Panin Dubai Syariah mendapatkan ijin usaha dari 
Bank Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia 
No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober 2009 sebagai bank 
umum yang berdasarkan prinsip syariah dan mulai beroperasi sebagai 
bank umum syariah  pada tanggal 2 Desember 2009. 
Visi PT. Bank Panin Dubai Syariah : 
“Menjadi bank syariah progresif di indonesia yang menawarkan 
produk dan layanan keuangan komprehensif dan inovatif”. 
Misi PT. Bank Panin Dubai Syariah : 
a. IT Sopport : mewujudkan perseroan sebagai perseroan yang 
unggul dalam pelayanan syariah berbasis teknologi informasi 





b. Peran aktif perseroan dalam bekerjasama dengan regulator : 
secara profesional mewujudkan perseroan sebagai bank syariah 
yang lebih sehat dengan tata kelola yang baik serta pertumbuhan 
berkelanjutan. 
c. Perspektif nasabah : mewujudkan perseroan sebagai bank 
pilihan dalam pengembangan usaha melalui produk-produk dan 
layanan unggulan yang dapat berkompetisi dengan produk-
produk bank syariah maupun konvensional lain. 
d. Perspektif SDM atau staff : mewujudkan perseroan sebagai bank 
pilihan bagi para profesional, yang memberikan kesempatan 
pengembangan karier dalam industri perbankan syariah melalui 
semangat kebersamaan dan kesinambungan lingkungan sosial. 
e. Perspektif pemegang saham : mewujudkan perseroan sebagai 
bank syariah yang dapat memberikan nilai tambah bagi 
pemegang saham melalui kinerja profitabilitas yang baik 
ditandai dengan Return On Asset dan Return On Equity yang 
terukur. 
5) PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
Sejarah : 
Pada tanggal 14 Juli 2014 Bank Tabungan Pensiunan Nasional 
Syariah resmi dibentuk dan menjadi satu-satunya bank di indonesia yang 
memfokuskan melayani keluarga prasejahtera produktif , membangun 




umumnya untuk memastikan produk dan layanan efektif serta efisien 
melayani segmen tersebut. 
Visi PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah : 
“Bersama kita ciptakan kesempatan tumbuh dan hidup yang lebih 
berarti”. 
Misi PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah : 
a. Mengubah hidup berjuta rakyat indonesia. 
b. Menjadi bank syariah terbaik untuk keuangan inklusif. 
6) PT. Bank Aceh Syariah 
Sejarah : 
Gagasan untuk mendirikan Bank Milik Pemerintah Daerah di Aceh 
terpikirkan oleh Dewan Pemerintah Daerah Peralihan Provinsi Atjeh 
(sekarang disebut Pemerintah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam). 
Setelah mendapatkan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Peralihan Provinsi Aceh Di Kutaraja (Sekarang Banda Aceh) Dengan 
Surat Keputusan Nomor 7/DPRD/5 Tanggal 7 September 1957, beberapa 
orang mewakili pemerintah daerah menghadap mula pangihutan 
tamboenan, wakil notaris di kutaraja, untuk mendirikan suatu bank dalam 
bentuk perseroan terbatas yang bernama “PT. Bank Kesejahteraan Atjeh, 
NV” dengan modal dasar ditetapkan Rp 25.000.000. 
Setelah beberapa kali perubahan akte, pada tanggal 2 Februari 1960 
diperoleh izin dari Menteri Keuangan Dengan Surat Keputusan 




Kehakiman Dengan Keputusan Surat No. J.A.5/22/9 tanggal 18 Maret 
1960. Dengan ditetapkannya Undang-undang No.13 Tahun 1962 Tentang 
Ketentuan-Ketentuan Pokok Bank Pembangunan Daerah, semua Bank 
Milik Pemerintah Daerah yang sudah berdiri sebelumnnya, harus 
menyesuaikan diri dengan undang-undang tersebut. Untuk memenuhi 
ketentuan ini maka pada tahun 1963 Pemerintah Daerah Provinsi Daerah 
Istimewa Aceh Membuat Peraturan No.12 Tahun 1963 sebagai landasan 
hukum berdirinya Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh. Dalam 
perda tersebut ditegaskan maksud pendirian Bank Pembangunan Daerah 
Istimewa Aceh adalah untuk menyediakan pembiayaan bagi pelaksanaan 
usaha-usaha pembangunan daerah dalam rangka pembangunan nasional 
semesta berencana. 
Sepuluh tahun kemudian pada tanggal 7 April tahun 1973 
Gubernur Kepala Daerah Istimewa Aceh mengeluarkan Surat Keputusan 
No.54/1973 Tentang Penetapan Peralihan Pelaksanaan PT Bank 
Kesejahteraan Aceh, NV menjadi Bank Pembangunan Istimewa Aceh. 
Peralihan status, baik bentuk hukum, hak dan kewajiban dan lainnya 
secara resmi terlaksana pada tanggal 6 Agustus 1973, yang dianggap 
sebagai lahirnya Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh. Perubahan 
bentuk badan hukum dari perusahaan daerah menjadi perseroan terbatas 
di latarbelakangi keikutsertaan Bank Pembangunan Daerah Istimewa 
Aceh dalam program rekapitalisasi. Perubahan ini ditetapkan dengan 




Bernama PT Bank Pembangunan Daerah Istimewa Aceh disingkat PT 
Bank BPD Aceh. Perubahan tersebut disahkan oleh Menteri Kehakiman 
RI dengan Surat Keputusan Nomer C-8260 HT.01.01 TH.99 Tanggal 6 
Mei 1999. Dalam akte pendirian perseroan di tetapkan modal dasar PT 
Bank BPD Aceh sebesar Rp 150.000.000.000. 
Sejarah mulai diukir oleh Bank Aceh melalui hasil Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa Pada Tanggal 25 Mei 2015 bahwa Bank 
Aceh melakukan perubahan kegiatan usaha dari sistem konvensional 
menjadi sistem syariah seluruhnya. Maka dimulai setelah tanggal 
keputusan tersebut proses konversi dimulai dengan tim konversi Bank 
Aceh dengan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan. Setelah melalui 
tahapan-tahapan dan proses perizinan yang di isyaratkan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan akhirnya Bank Aceh mendapatkan izin operasional 
konversi dari Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan Pusat untuk 
perubahan kegiatan usaha dari sistem konvensional ke sistem syariah 
secara menyeluruh. 
Visi PT. Bank Aceh Syariah : 
“Menjadi Bank Syariah terdepan dan terpercaya dalam 
pelayanan di indonesia”. 
Misi PT. Bank Aceh Syariah : 
a. Menjadi bank yang memotivasi karyawan, nasabah dan 
stakeholders untuk menerapkan prinsip syariah dalam 




b. Memberi nilai tambah yang tinggi bagi pemegang saham dan 
masyarakat aceh umumnya. 
c. Menjadi perusahaan pilihan utama bagi profesional 
perbankan syariah di Aceh. 
d. Menjadi penggerak perekonomian Aceh dan pendukung 
agenda pembangunan daerah. 
e. Memberikan layanan terbaik dan lengkap berbasis teknologi 
informasi untuk semua segmen nasabah, terutama sektor 
usaha kecil, menengah, sektor pemerintah maupun korporasi. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data yang dilihat 
dari nilai rata-rata, maksimum, minimum dari variabel-variabel yang diteliti. 
Program Microsoft Excel digunakan untuk melakukan analisis deskriptif. 
Berikut ini adalah hasil analisis deskriptif untuk menganalisis data yang 
dilihat dari nilai rata-rata, maksimum dan minimum dari variabel yang 
diteliti : 
1. Analisis tingkat kesehatan bank yang mengindikasikan gejala 
financial distress dengan metode RGEC. 
Analisis RGEC merupakan alat analisis keuangan dan penilaian 
manajemen suatu bank yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
No.13/1/PBI/2011 untuk mengetahui tingkat kesehatan bank yang 





a) Risk Profile (Profil Risiko) 
Penilaian profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren 
dan kualitas penerapan majaemen risiko dalam kegiatan operasional 
bank. Proksi yang digunakan adalah Non Performing Loan (NPL) 
dan Loan to Deposit Ratio (LDR). NPL merupakan penilaian kredit 
bermasalah terhadap total kredit sedangkan LDR merupakan 
penilaian kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima. Untuk 
mengetahui rasio NPL dan LDR selama periode 2015-2019, berikut 
disajikan tabel nilai perhitungan rasio NPL dan LDR : 
Tabel 4.1. Nilai Rasio NPL 2015-2019 
Dalam Satuan (%) 
No Bank Umum Syariah 2015 2016 2017 2018 2019 
1 BRI Syariah 2,03 0,07 1,37 0,05 5,07 
2 BNI Syariah 1,37 1,41 1,19 1,71 1,90 
3 BCA Syariah 0,30 0,04 0,25 0,33 0,50 
4 Panin Dubai Syariah 2,86 1,73 1,93 6,55 10,51 
5 BTPN Syariah 0,18 0,15 0,40 0,08 0,29 









Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukan bahwa rasio NPL 
dari masing-masing Bank Umum Syariah (BUS) dari tahun 2015-
2019 mengalami perubahan naik turun setiap tahunnya dan melebihi 
batas minimum yang ditetapkan yaitu 11%. Profil risiko dari masing-
masing bank yang bisa dikatakan jika bank dalam kondisi sangat 
sehat, sehat, cukup sehat dan kurang sehat. Rata-rata rasio NPL 
sebesar 1,63%, untuk nilai tertinggi sebesar 0,05% dan untuk nilai 
terendah sebesar 10,51%. Dengan adanya perubahan kenaikan dan 
penurunan Non Performing Loan (NPL) ini disebabkan banyaknya 
kredit bermasalah dalam bank untuk mendapatkan keuntungan dari 
pengembalian kredit, namun dengan semakin banyak kredit 
bermasalah yang tidak dapat mengembalikan kredit dengan baik 
menyebabkan kerugian bagi perbankan. Untuk mengetahui 
perkembangan NPL selama periode penelitian 2015-2019, maka 













Perkembangan Rasio NPL Bank Umum Syariah 2015-2019 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah tahun 2020. 
Berdasarkan grafik diatas, maka dapat dianalisis bahwa 
perkembangan rasio NPL dari tahun ke tahun terus mengalami naik 
turun setiap tahunnya. Rasio NPL paling menurun terjadi pada bank 
Panin Dubai Syariah sebesar 10,51% di tahun 2019 ini disebabkan 
kredit bermasalah mengalami kenaikan yang dalam tingkat 
pengembalian kredit tidak lancar (macet) dan rasio NPL tertinggi 
terjadi pada bank BRI Syariah di tahun 2018 sebesar 0,05% ini 


































Tabel 4.2. Nilai Rasio LDR 2015-2019 
Dalam Satuan (%) 
No Bank Umum Syariah 2015 2016 2017 2018 2019 
1 BRI Syariah 50,89 48,55 40,81 40,12 39,80 
2 BNI Syariah 91,94 84,57 80,32 79,72 77,70 
3 BCA Syariah 91,41 90,12 88,49 88,99 90,05 
4 Panin Dubai Syariah 83,83 74,78 59,53 75,86 72,67 
5 BTPN Syariah 96,54 92,75 92,47 95,60 94,95 




Sumber: Data Sekunder yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukan bahwa rasio LDR 
dari masing-masing Bank Umum Syariah dari tahun 2015-2019 
mengalami perubahan naik turun setiap tahunnya dan melebihi batas 
minimum yang ditetapkan yaitu 120%. Penilaian likuiditas dari 
masing-masing bank bisa dikatakan bahwa bank dalam keadaan 
sangat sehat, sehat dan cukup sehat. Nilai rasio LDR tertinggi untuk 
kondisi sangat sehat terjadi pada Bank BRI Syariah sebesar 39,80% 
periode 2019. Sementara nilai rasio terendah untuk kondisi cukup 
sehat terjadi pada bank BTPN Syariah sebesar 96,54% periode 2015. 
Dengan adanya kenaikan dan penurunan Loan to Deposit Ratio 




permintaan kredit tidak terlalu banyak. Dalam mendapatkan laba 
yang maksimal, pihak perbankan harus memperhatikan penyaluran 
kredit seiring dengan melemahnya perekonomian. Untuk mengetahui 
perkembangan LDR selama periode penelitian 2015-2019, dibawah 
ini disajikan grafik diagram batangnya sebagai berikut: 
Grafik 4.2 
Perkembangan Rasio LDR Bank Umum Syariah 2015-2019 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan grafik diatas, maka dapat dianalisis bahwa 
perkembangan rasio LDR dari tahun ke tahun terus mengalami naik 
turun setiap tahunnya. Dapat dilihat bahwa rasio LDR terbesar 
terjadi pada Bank BRI Syariah tahun 2019 sebesar 39,80%, ini 
menunjukan bahwa dana pihak ketiga (DPK) Bank BRI Syariah 
tumbuh lebih tinggi dibandingkan kredit yang diberikan. Sedangkan 

































ditahun 2019, ini menunjukan bahwa kredit yang diberikan tumbuh 
lebih tinggi dibandingan dana pihak ketiga (DPK) yang tumbuh lebih 
rendah. 
b) Good Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan) 
Penilaian Good Corporate Governance merupakan tata kelola bank 
yang menerapkan prinsip Pertanggung jawaban (Responsibility), 
keterbukaan (Transparacy), kewajaran (Fairness), akuntabilitas 
(Accountability) dan independensi (Independency). Adapun untuk 
menilainya terdapat nilai komposit yang sudah ditetapkan. Untuk 
mengetahui GCG selama periode tahun 2015-2019, berikut disajikan 
tabel penilaian perhitungan GCG : 
Tabel 4.3. Nilai Hasil GCG 2015-2019 
No Bank Umum Syariah 2015 2016 2017 2018 2019 
1 BRI Syariah 1,60 1,60 1,60 1,50 1,60 
2 BNI Syariah 1,60 1,60 1,60 1,50 1,50 
3 BCA Syariah 1,00 1,50 1,50 1,50 1,00 
4 Panin Dubai Syariah 1,50 2,00 2,50 2,00 2,00 
5 BTPN Syariah 2,00 2,00 1,50 1,50 1,50 








Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukan bahwa GCG dari 
masing-masing Bank Umum Syariah dari tahun 2015-2019 
mengalami perubahan naik turun setiap tahunnya dan melebihi batas 
minimum yang ditetapkan yaitu diperingkat ke 5. Bisa dikatakan 
masing-masing bank dalam keadaan sangat sehat dan sehat, adapun 
bank yang mengalami penurunan GCG yaitu cukup sehat terjadi 
pada Bank Aceh Syariah dengan peringkat komposit tiga pada tahun 
2017. Dengan perubahan kenaikan dan penurunan ini menunjukan 
bahwa nilai perusahaan dipengaruhi oleh kinerja perusahaan 
terutama pada kinerja keuangannya. Untuk mengetahui 
perkembangan GCG selama periode penelitian 2015-2019, maka 
dibawah ini disajikan grafik diagram batangnya sebagai berikut: 
Grafik 4.3 
Perkembangan GCG Bank Umum Syariah 2015-2019 
 





























Berdasarkan grafik diatas, maka dapat dianalisis bahwa 
perkembangan GCG dari tahun ke tahun bertahan diperingkat GCG 
yang sama dengan peringkat komposit 1 (Sangat Sehat) dan 2 
(Sehat). Dapat dilihat bahwa nilai GCG terendah terjadi pada Bank 
Aceh Syariah dengan nilai komposit 3 (Cukup Sehat) ditahun 2017. 
c) Earnings (Rentabilitas) 
Penilaian rentabilitas bank digunakan untuk mengukur kemampuan 
bank dalam meningkatkan laba. Proksi yang digunakan adalah 
Return On Asset (ROA) dan Net Interest Margin (NIM). ROA 
adalah rasio yang menunjukan perbandingan antara laba dengan total 
aset (total aktiva), sedangkan NIM adalah ukuran perbedaaan antara 
bunga pendapatan yang dihasilkan oleh bank terhadap bunga 
produktif aset. Untuk mengetahui rasio ROA dan NIM selama 
periode 2015-2019, berikut disajikan tabel nilai perhitungan rasio 












Tabel 4.4 Nilai Rasio ROA 2015-2019 
Dalam Satuan (%) 
No Bank Umum Syariah 2015 2016 2017 2018 2019 
1 BRI Syariah 0,70 0,86 0,48 0,40 0,27 
2 BNI Syariah 1,34 1,32 1,17 1,34 1,60 
3 BCA Syariah 0,73 0,99 1,04 1,02 1,15 
4 Panin Dubai Syariah 1,06 0,32 11,30 0,24 0,21 
5 BTPN Syariah 4,83 7,59 9,92 10,79 12,21 




Sumber: Data Sekunder yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukan bahwa rasio ROA 
dan masing-masing Bank Umum Syariah dari tahun 2015-2019 
mengalami perubahan naik turun setiap tahunnya dan melebihi batas 
minimum yang ditetapkan yaitu 0%. Pengelolaan aset dari masing-
masing bank bisa diartikan bervariatif ada yang sangat sehat, sehat, 
cukup sehat dan kurang sehat. Adapun bank yang  dalam 
pengelolaan aset kurang sehat seperti Bank BRI Syariah pada tahun 
2017, 2018, 2019 dan Bank Panin Dubai Syariah pada tahun 2016, 
2018, 2019 untuk menjadi perhatian khusus dari pihak manajemen 




perkembangan Return On Asset selama periode 2015-2019, maka 
dibawah ini disajikan grafiknya sebagai berikut: 
Grafik 4.4 
Perkembangan ROA Bank Umum Syariah 2015-2019 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan grafik diatas, maka dapat dianalisis bahwa 
perkembangan rasio ROA dari tahun ke tahun terus mengalami naik 
turun setiap tahunnya, adapun bank yang mengalami kenaikan setiap 
tahunnya adalah Bank BTPN Syariah. Dapat dilihat bahwa rata-rata 
rasio ROA sebesar 2,85, rasio ROA terbesar terjadi pada bank BTPN 
Syariah sebesar 12,21% ditahun 2019 dan Bank Panin Dubai Syariah 
sebesar 11,30% ditahun 2017, sedangkan rasio ROA terkecil terjadi 
pada Bank Panin Dubai Syariah sebesar 0,21% ditahun 2019. 
Kenaikan dan penurunan Return On Asset (ROA) terjadi karena 






























kemampuan dalam memperoleh laba ikut menurun dan perbankan 
harus lebih efektif dari segi penggunaan aset yang dimiliki sehingga 
dapat meningkatkan perolehan laba. 
Tabel 4.5 Nilai Rasio NIM 2015-2019 
Dalam Satuan (%) 
No Bank Umum Syariah 2015 2016 2017 2018 2019 
1 BRI Syariah 6,38 6,37 5,84 5,36 5,72 
2 BNI Syariah 7,63 7,72 7,58 7,16 7,36 
3 BCA Syariah 4,90 4,80 4,30 4,40 3,75 
4 Panin Dubai Syariah 3,82 3,49 3,13 2,36 5,94 
5 BTPN Syariah 4,82 7,58 9,92 10,82 12,21 




Sumber: Data Sekunder yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukan bahwa rasio NIM 
dari masing-masing Bank Umum Syariah dari tahun 2015-2019 
mengalami perubahan naik turun setiap tahunnya dan melebihi batas 
maksimum yang ditetapkan yaitu 1 %. Masing-masing bank dapat 
dikatakan memiliki NIM yang sangat sehat dari tahun 2015-2019 
akan tetapi pada tahun 2018 terjadi pada Bank Panin Dubai Syariah 
memiliki NIM yang sehat. Pada penelitian tahun 2015-2019 




Bank BTPN Syariah sebesar 12,21% pada tahun 2019 dan nilai 
terendah terjadi pada Bank Panin Dubai Syariah tahun 2018 sebesar 
2,36%. Kenaikan dan penurunan NIM ini terjadi karena kenaikan 
suku bunga yang berdampak pada biaya dana bank. Untuk 
mengetahui perkembangan Net Interest Margin (NIM) selama 
periode penelitihan 2015-2019, maka dibawah ini disajikan grafik 
diagram batangnya sebagai berikut: 
Grafik 4.5 
Perkembangan Rasio NIM Bank Umum Syariah 2015-2019 
 
Sumber: Data Sekunder diolah tahun 2020 
Berdasarkan grafik diatas, maka dapat dianalisis bahwa 
perkembangan rasio NIM dari tahun ke tahun terus mengalami naik 
turun setiap tahunnya, adapun bank yang mengalami kenaikan setiap 
tahunnya adalah Bank BTPN Syariah periode 2015-2019. Dapat 






























sebesar 12,21% ditahun 2019, sedangkan rasio NIM terkecil terjadi 
pada Bank Panin Dubai Syariah sebesar 2,36% ditahun 2018. 
d) Capital (Permodalan) 
Capital diproksikan menjadi Capital Adequacy Ratio (CAR). CAR 
merupakan rasio yang memperlihatkan kemampuan bank dalam 
mempertahankan modal yang mencukupi dan kemampuan 
manajemen bank dalam mengukur, mengidentifikasi, mengontrol 
dan mengawasi risiko-risiko yang timbul yang dapat berpengaruh 
terhadap besarnya modal bank. Untuk mengetahui rasio CAR selama 
periode 2015-2019, berikut disajikan tabel nilai perhitungan rasio 
CAR : 
Tabel 4.6. Nilai Rasio CAR 2015-2019 
Dalam Satuan (%) 
No Bank Umum Syariah 2015 2016 2017 2018 2019 
1 BRI Syariah 13,94 20,63 20,29 29,72 25,26 
2 BNI Syariah 15,48 14,92 20,14 19,32 18,88 
3 BCA Syariah 34,33 36,78 29,39 24,22 38,28 
4 Panin Dubai Syariah 20,29 18,18 11,51 23,15 14,46 
5 BTPN Syariah 19,96 23,80 28,91 40,92 44,57 








Berdasarkan hasil tabel diatas, menunjukan bahwa rasio CAR 
dari masing-masing Bank Umum Syariah dari tahun 2015-2019 
mengalami perubahan naik turun setiap tahunnya dan melebihi batas 
minimum yang ditetapkan yaitu 8%. Rata-rata rasio CAR dari 
periode 2015-2019 sebesar 23,60%, rasio tertinggi diperoleh Bank 
BTPN Syariah sebesar 44,57% pada tahun 2019 dan rasio terendah 
diperoleh Bank Panin Dubai Syariah sebesar 11,51% pada tahun 
2017. Masing-masing bank berada dalam kondisi sangat sehat atau 
dapat dikatakan berada pada peringkat komposit satu selama periode 
2015-2019, ini menunjukan bahwa permodalan dari masing-masing 
bank sangat baik sehingga dapat menampung risiko-risiko yang 
mungkin akan terjadi. Untuk mengetahui perkembangan permodalan 
selama periode penelitian 2015-2019, maka dibawah ini disajikan 














Perkembangan Rasio CAR Bank Umum Syariah 2015-2019 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan grafik diatas, maka dapat dianalisis bahwa 
perkembangan rasio CAR dari tahun ke tahun terus mengalami naik 
turun, adapun rasio CAR yang mengalami peningkatan setiap 
tahunnya terjadi pada Bank BTPN Syariah selama periode penelitian 
2015-2019, sedangkan bank lainnya mengalami rasio CAR naik 
turun setiap tahunnya. Kenaikan dan penurunan ini terjadi 
disebabkan setiap bank tidak memperkuat modal untuk 
meningkatkan rasio permodalan melainkan meningkatkan 
penyaluran kredit sehingga menghambat peningkatan rasio 
permodalan. Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa rasio 
CAR terbesar ada pada bank BTPN Syariah sebesar 44,57% ditahun 
2019. Sedangkan rasio CAR terkecil ada pada bank Panin Dubai 
































Pada metode RGEC ini diketahui bahwa menggunakan 
beberapa rasio dalam  pengukurannya antara lain  Risk Profile yang 
digunakan yaitu risiko kredit (NPL) dan risiko likuiditas (LDR). 
(NPL) digunakan sebagai upaya untuk mengukur modal minimum 
dalam menutup risiko kredit suatu bank. (LDR) digunakan sebagai 
upaya untuk mengukur risiko likuiditas dalam meminjamkan seluruh 
dananya kepada calon debitur. Kemudian Good Corporate 
Governance (GCG) menggunakan bobot penilaian berdasarkan nilai 
komposit dari ketetapan Bank Indonesia menurut PBI 
No.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
Umum. Selanjutnya Earnings yang digunakan yaitu (ROA) yang 
menunjukan kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dan (NIM) 
menunjukan kemampuan bank dalam mengelola seluruh aktiva 
produktifnya sebagai upaya menghasilkan netto yang tinggi. 
Kemudian Capital yang digunakan yaitu (CAR) merupakan rasio 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum yg harus dipenuhi oleh 
bank sebesar 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Risikonya. 
Tingkat Kesehatan Bank Umum Syariah dengan menggunakan 
metode RGEC,  Risk Profile dengan rasio NPL dari tahun 2015-2019 
dengan rata-rata sebesar 1,63% menunjukan berada pada kondisi 
yang “SANGAT SEHAT” dan rasio LDR dari tahun 2015-2019 
dengan rata-rata sebesar 76,87% ini menunjukan berada pada kondisi 




menggunakan bobot penilaian berdasarkan nilai komposit dari 
ketetapan Bank Indonesia dari tahun 2015-2019 dengan rata-rata 
sebesar 1,72 menunjukan berada pada kondisi yang “SEHAT”. 
Selanjutnya Earnings dengan rasio ROA dari tahun 2015-2019 
dengan rata-rata sebesar 2,85% menunjukan berada pada kondisi 
“SANGAT SEHAT” dan rasio NIM dari tahun 2015-2019 dengan 
rata-rata sebesar 6,37% menunjukan berada pada kondisi yang 
“SANGAT SEHAT”. Kemudia Capital dengan rasio CAR dari tahun 
2015-2019 dengan rata-rata sebesar 23,60% ini menunjukan berada 
pada kondisi “SANGAT SEHAT”. 
Berdasarkan kesimpulan secara tabel diatas, bahwa metode 
RGEC untuk tingkat kesehatan Bank Umum Syariah dari sampel 
yang digunakan menunjukan kondisi yang “SANGAT SEHAT”. 
Kondisi tingkat kesehatan Bank Umum Syariah dari tahun 2015-
2019 yang sangat sehat dinilai sangat mampu mengahadapi pengaruh 
negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis, risiko inheren 
seperti kompleksitas produk, strategi bisnis, karakteristik bisnis, 
aktivitas bank dalam melakukan kegiatan usahanya dan sangat 







2. Analisis tingkat kesehatan bank yang mengindikasikan gejala 
financial distress dengan metode MDA. 
Analisis MDA (Multiple Discriminant Analysis) yang dipopulerkan oleh 
Altman merupakan alat analisis keuangan dalam penilaian tingkat 
kesehatan perusahaan dan untuk mengetahui apakah perusahaan sedang 
mengalami gejala financial distress dengan data laporan keuangan untuk 
mengukurnya. Dalam analisis MDA menggunakan penilaian Z’’-Score 
dengan rasio-rasio keuangan dalam pengukurannya. Berikut disajikan 
tabel nilai perhitungan MDA periode 2015-2019: 
Tabel 4.7.  
Perhitungan Multiple Discriminant Analysis (MDA) 2015-2019 : 
No Bank Umum Syariah 
Nilai Z’’-Score 
PREDIKAT 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 BRI Syariah -0,66 -1,18 0,53 -1,12 -1,23 
BANGKRUT 
2 BNI Syariah -0,40 -0,61 -0,91 -1,14 -1,20 
BANGKRUT 
3 BCA Syariah 0,15 0,83 1,25 1,26 1,30 
BANGKRUT 
4 Panin Dubai Syariah 0,03 -0,71 0,38 -0,38 -0,15 
BANGKRUT 
5 BTPN Syariah 0,49 0,77 1,11 1,25 1,42 
BANGKRUT 









TIDAK SEHAT (BANGKRUT) 




Pada penilaian Z’’-Score, apabila Z’’ > 2,60 maka bank yang 
bersangkutan dalam kategori “Sehat” (Tidak bangkrut), apabila Z’’ 
antara 1,1 – 2,60 maka masuk dalam ketegori “Kurang Sehat”, dan 
apabila nilai Z’’ < 1,1 maka bank yang bersangkutan masuk dalam 
kategori “Tidak Sehat” (Bangkrut). Berdasarkan tabel perhitungan diatas 
yang diperoleh dari laporan keuangan Bank Umum Syariah (BUS) dapat 
dikatakan semua bank dalam kategori “Tidak Sehat” (Bangkrut). Kondisi 
ini disebabkan karena adanya perbedaan karakteristik perbankan dengan 
perusahaan-perusahaan lain sehingga menyebabkan semua bank masuk 
dalam ketegori “Tidak Sehat” (Bangkrut). Adapun diperoleh rata-rata 
sebesar -0,12 dari periode 2015-2019, nilai tertinggi diperoleh Bank 
BTPN Syariah sebesar 1,42 dan nilai terendah diperoleh Bank Aceh 
Syariah sebesar -3,82. Untuk mengetahui perkembangan dari perhitungan 
MDA selama periode penelitian 2015-2019, maka dibawah ini disajikan 













Perkembangan perhitungan MDA Bank Umum Syariah 2015-2019 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah tahun 2020 
Berdasarkan grafik diatas, maka dapat dianalisis perkembangan 
dari perhitungan MDA dari tahun ke tahun mengalami peningkatan yang 
terjadi pada Bank BNI syariah yang terus mengalami financial distress 
atau “Tidak Sehat” (Bangkrut). Bank yang mengalami peningkatan 
dalam meminimalisir terjadinya financial distress atau kebangkrutan 
adalah Bank BCA Syariah dan Bank BTPN Syariah walaupun hanya 
sampai pada kondisi “Kurang Sehat”, sedangkan bank yang lainnya 
mengalami kenaikan dan penuruan dalam mengatasi terjadinya financial 
distress (Kebangkrutan). 
Pada metode MDA ini menggunakan penilaian Z”-Score dengan 
rasio-rasio keuangan yaitu Working Capital to Total Assets (X1) rasio 





























kewajiban jangka pendek dari total kerjadan modal kerja, Retained 
Earning to Total Assets (X2) rasio profitabilitas untuk menghasilkan laba 
yang ditahan dan dari total aktiva perusahaan, Earning Before Interest 
and Taxes to Total Asset (X3) rasio profitabilitas untuk menghasilkan 
laba dari aktiva perusahaan sebelum pembayaran bungadan pajak, Book 
Value of Equity to Book Value of Debt (X4) rasio aktivitas sejauh mana 
aktiva perusahaan dibiayai dari hutang. 
Melihat rasio-rasio yang digunakan pada metode RGEC dan 
metode MDA bahwa kedua metode tersebut berbeda dalam 
menggunakan rasio untuk pengukurannya. Metode RGEC menekankan 
pada aspek manajemen risiko, kinerja perusahaan dan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Sedangkan pada Metode MDA 
lebih menekankan pada aspek likuiditas, profitabilitas dan aktivitas 
perusahaan. 
3. Penetapan Peringkat Komposit Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 
yang Mengindikasikan Gejala Financial Distress Dengan Metode 
RGEC. 
Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, maka dapat 
ditetapkan peringkat komposit penilaian tingkat kesehatan bank yang 
mengindikasikan gejala financial distress menggunakan metode RGEC 
dengan cara mengumpulkan rata-rata pada setiap rasio yang digunakan, 






Peringkat Komposit Bank Umum Syariah Periode 2015-2019 
Komponen 
Faktor 
Rasio % Rasio Peringkat Kriteria Keterangan 
Risk Profile 
NPL 1,63 1 Sangat Sehat Sangat Baik 




GCG 1,72 2 Sehat Baik 
Earnings 
ROA 2,85 1 Sangat Sehat Sangat Baik 
NIM 6,37 1 Sangat Sehat Sangat Baik 
Capital CAR 23,60 1 Sangat Sehat Sangat Baik 
Peringkat SANGAT SEHAT 
Sumber: Data Sekunder yang diolah tahun 2020 
Angka rasio NPL dan LDR merupakan penilaian risk profile 
terhadap risiko inheren dan penetapan manajemen risiko dalam kegiatan 
operasional perbankan. Permasalahan yang diakibatkan oleh 
ketidaklancaran nasabah dalam melakukan pembayaran yang dilakukan 
oleh nasabah Bank Umum Syariah selama periode 2015-2019 sebesar 
1,63% dalam kategori “Sangat Sehat”, sedangkan perbankan dalam 
memberikan pinjaman kepada nasabah dengan kategori “Sehat” sebesar 
76,87%. Angka rasio GCG yang dilakukan oleh masing-masing 
perbankan Bank Umum Syariah untuk menilai suatu tata kelola bank 




Angka rasio ROA dan NIM yang merupakan penilaian kinerja 
rentabilitas dinyatakan berada pada kategori “Sangat Sehat” (Sangat 
Baik) dengan masing-masing rasio 2,85% dan 6,37% sehingga 
memungkinkan Bank Umum Syariah tidak dalam masalah. Angka rasio 
CAR menunjukan jika tingkat modal secara signifikan berada lebih tinggi 
dari ketentuan KPPM yang berlaku yaitu dari periode 2015-2019 dengan 
rata-rata yang telah dicapai Bank Umum Syariah sebesar 23,60% dengan 
kategori ”Sangat Sehat”. 
Nilai rasio RGEC menunjukan peringkat kesehatan Bank Umum 
Syariah sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia, dengan kesimpulan peringkat komposit “SANGAT SEHAT” 
dan sangat mungkin tidak terjadinya financial distress (Kebangkrutan). 
Untuk mengetahui perkembangan metode RGEC dengan metode 
MDA pada Bank Umum Syariah periode 2015-2019, dibawah ini 
disajikan grafik line sebagai berikut: 
Grafik 4.8 
Perkembangan RGEC dan MDA Bank Umum Syariah 2015-2019 
 














4. Uji Beda Dua Mean 
Tujuan uji beda dua mean adalah membandingkan rata-rata dua grup 
yang tidak berhubungan satu dengan yang lain (Ghozali, 2016:64). 
Adapun yang akan dibandingkan adalah penilaian tingkat kesehatan bank 
yang mengindikasikan gejala financial distress dengan metode RGEC 
dan MDA menggunakan Software SPSS 22. Berikut merupakan tabel 
hasil uji beda dua mean: 
Tabel 4.9.  




Metode N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil RGEC 6 18,84 3,976 1,623 
MDA 
6 -,12 ,896 ,366 
Sumber: Data diolah SPSS (2020) 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa sampel dari RGEC 
dan MDA yaitu masing-masing 6 sampel, nilai rata-rata (Mean) metode 
RGEC sebesar 18,84 dan untuk nilai rata-rata (Mean) metode MDA 
sebesar -0,12. Std. Deviation dari metode RGEC sebesar 3,976 dan untuk 
Std. Deviation metode MDA sebesar 0,896. Untuk lebih jelasnya dalam 
uji beda dua mean antara metode RGEC dengan metode MDA 







Independent Sampel T-Test Antara RGEC dengan MDA 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
















  11,396 5,507 ,000 18,963 1,664 14,801 23,124 
Sumber : Data diolah SPSS (2020) 
 Dari hasil uji beda dua mean antara metode RGEC dengan metode 
MDA diperoleh nilai F sebesar 3,554, sedangkan nilai t hitung sebesar 
11,396. Nilai t tabel distribusinya adalah 2,228(ttabel distribusi yaitu 
ttabel=t(0,05/2.10)=2,228). Jika dibandingkan nilai t hitung (11,396) lebih 
besar dari nilai t tabel (2,228), jika ditulis maka 11,396 > 2,228 Ho 
ditolak. Jika dimasukan ke dalam kurva distribusi normalnya maka akan 
















Selain dilihat dari hasil t hitung dan t tabel yang didapatkan bahwa 
nilai t hitung lebih besar dari t tabel menandakan bahwa H0 ditolak dan 
H1 diterima, hal lainnya yang dapat menunjukan bahwa H0 ditolak dan 
H1 diterima dilihat dari hasil Sig. (2-tailed) yang didapatkan yaitu 0,001, 
dimana nilai tersebut lebih kecil dari tingkat signifikan yang telah 
ditentukan oleh peneliti yaitu 0,05. Jadi, hasil uji hipotesis yang 
dihasilkan adalah 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
antara penilaian tingkat kesehatan bank yang mengindikasikan gejala 
financial distress menggunakan metode RGEC dengan penilaian tingkat 
kesehatan bank yang mengindikasikan gejala financial distress 









Berdasarkan hasil pengujian dan menganalisis dari uji beda dua mean yang 
telah dilakukan, maka diperoleh hasil dalam penilaian tingkat kesehatan 
bank yang mengindikasikan gejala financial distress menggunakan metode 
RGEC dengan metode MDA sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan signifikan penilaian tingkat kesehatan Bank 
Umum Syariah yang mengindikasikan gejala financial distress 
menggunakan metode RGEC dengan metode MDA (Multiple 
Discriminant Analysis). 
Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat perbedaan signifikan 
dalam penerapan penilaian tingkat kesehatan bank umum syariah yang 
mengindikasikan gejala financial distress menggunakan metode RGEC 
dengan metode MDA (Multiple Discriminant Analysis). Dibuktikan 
dengan hasil analisis data penelitian yang menunjukan bahwa signifikan 
2 tailed sebesar (0,001), karena lebih kecil dari angka signifikan yang 
telah ditentukan oleh peneliti sebesar (0,05), dengan demikian 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antar kedua 
metode. Adapun hasil uji perhitungan beda dua mean antara metode 
RGEC dengan metode MDA didapatkan nilai t hitung sebesar 11,396. 
Nilai t tabel distribusinya adalah sebesar 2,228(ttabel distribusi yaitu 
ttabel=t(0,05/2.10)=2,228). Jika dibandingkan, nilai t hitung (11,396) lebih 
besar dari nilai t tabel (2,228), jika ditulis maka 11,396 > 2,228 Ho 




RGEC dengan metode MDA dalam menilai tingkat kesehatan bank yang 
mengindikasikan gejala financial distress. 
Adanya faktor-faktor dalam penilaian tingkat kesehatan yang 
berbeda menjadikan hasil rasio yang digunakan dalam metode RGEC 
dengan metode MDA juga berbeda sehingga menghasilkan hasil rasio 
yang didapatkan akan berbeda. Hal ini sesuai dengan faktor-faktor 
penilaian yang dilakukan secara kuantitatif ataupun kualitatif  dengan 
penilaian terhadap faktor trategis yang mengkualifikasikan komponen 
dari masing-masing faktor dan setelah mempertimbangkan unsur 
judgement seperti perselisihan intern, campur tangan pihak luar yang 
didasarkan atas materialitas dari faktor-faktor penilaian, serta pengaruh 
dari faktor-faktor lain seperti kondisi industri perbankan diantaranya 
tingkat permodalan dan kondisi likuiditas (Ikatan Bankir Indonesia, 
2016:10). 
Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Lazuarni (2012) dimana hasil penilaian tingkat kesehatan bank 
menunjukan bahwa ada perbedaan menggunakan metode RGEC dengan 
metode MDA yang digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank yang 
mengindikasikan gejala financial distress, namun tidak sejalan dengan 
penelitian Rahmatillah (2014) bahwa tidak ada perbedaan dalam menilai 





2. Penilaian tingkat kesehatan Bank Umum Syariah yang 
mengindikasikan gejala financial distress menggunakan metode 
RGEC dianggap lebih baik karena lebih lengkap dibandingkan 
dengan menggunakan metode MDA. 
Hal ini menunjukan dengan hasil penilaian tingkat kesehatan bank 
yang diperoleh menggunakan metode RGEC lebih besar dengan 
peringkat komposit (predikat) “Sangat Sehat” dibandingkan hasil 
penilaian tingkat kesehatan bank yang digunakan dengan metode MDA 
dengan peringkat (predikat) “Sehat”. Hal ini disebabkan karena masing-
masing metode mempunyai kriteria penilaian komposit atau predikat 
yang berbeda dengan masing-masing bobot atau score yang berbeda 
untuk predikatnya, seperti metode RGEC menggunakan lima kriteria 
nilai komposit yaitu “Sangat Sehat” dengan bobot nilai (86-100), “Sehat” 
dengan bobot nilai (75-85), “Cukup Sehat” dengan bobot nilai (61-70), 
“Kurang Sehat” dengan bobot nilai (41-60), “Tidak Sehat” dengan bobot 
nilai (0-40) dan metode MDA menggunakan tiga predikat dengan score 
yaitu ( > 2,60 ) dengan predikat “Sehat (Tidak Bangkrut)”, ( antara 1,1 – 
2,60 ) dengan predikat “Kurang sehat”, ( < 1,1 ) dengan predikat “Tidak 
Sehat (Bangkrut)”. 
Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian penilaian tingkat 
kesehatan bank lebih baik dengan menggunakan metode RGEC karena 
dapat menghasilkan peringkat atau predikat yang lebih baik dari pada 




menggunakan metode RGEC dianggap lebih baik karena lebih 
menekankan pada kualitas manajemen yang lebih lengkap dalam 
manajemen risikonya sehingga metode RGEC tidak hanya untuk menilai 
tingkat kesehatan banknya saja tetapi dapat melihat perbankan dalam 
kondisi sehat dan bertumbuh dibandingkan metode MDA yang dianggap 
tidak mencerminkan suatu kesimpulan yang mengarahkan kesuatu 
penilaian pertumbuhan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima dan H0 ditolak. 
Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
lazuarni (2012) dimana hasil penelitian metode RGEC lebih baik 














KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penelitian atas berbagai 
aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank. Dalam 
penelitian ini penilaian yang dilakukan untuk menilai tingkat kesehatan 
bank yang mengindikasikan gejala financial distress menggunakan metode 
RGEC dari faktor Risk Profile indikator yang digunakan (NLP dan LDR), 
Good Corporate Governance (GCG) indikator yang digunakan nilai 
komposit yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, Earnings indikator yang 
digunakan (ROA dan NIM), Capital indikator yang digunakan (CAR). 
Adapun metode MDA untuk menilai tingkat kesehatan bank yang 
mengindikasikan gejala financial distress dapat dilihat dari nilai Z”-Score 
dengan rasio keuangan Working Capital to Total Assets (X1), Retained 
Earning to Total Assets (X2), Earning Before Interest and Taxes to Total 
Assets (X3) dan Book Value of Equity to Book Value of Debt (X4). 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penilaian tingkat 
kesehatan yang mengindikasikan gejala financial distress menggunakan 
metode RGEC dan metode MDA (Multiple Discriminant Analysis) dengan 
menggunakan sampel sebanyak 6 perusahaan perbankan dalam periode lima 
tahun yaitu 2015, 2016, 2017, 2018 dan 2019 sehingga didapatkan jumlah 




Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan maka 
dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan dari hasil analisis dalam penilaian tingkat kesehatan 
Bank Umum Syariah yang mengindikasikan gejala financial distress 
menggunakan metode RGEC dan metode MDA. Uji hipotesis yang 
dilakukan dengan uji beda dua mean memberikan hasil terdapat 
perbedaan antar kedua metode. 
2. Penilaian tingkat kesehatan bank yang dilakukan untuk menilai tingkat 
kesehatan Bank Umum Syariah yang mengindikasikan gejala financial 
distress menggunakan metode RGEC dianggap lebih baik karena 
terdapat perbedaan dari masing-masing metode mempunyai kriteria 
penilaian komposit yang berbeda dengan masing-masing bobot yang 
berbeda untuk predikat (kategori), adapun metode RGEC lebih 
menekankan pada kualitas manajemen yang lebih lengkap dalam 
manajemen risikonya sehingga tidak hanya untuk menilai kesehatannya 
saja tetapi dapat melihat perbankan dalam kondisi sehat (tidak bangkrut) 
dan tumbuh. Dibandingkan dengan metode MDA yang dianggap tidak 
mencerminkan suatu kesimpulan yang mengarahkan ke suatu penilaian 
pertumbuhan. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, dengan adanya berbagai 
kekurangan dan keterbatasan dalam melakukan penelitian, sehingga peneliti 




1. Bagi perusahaan agar memperhatikan rasio-rasionya seperti LDR dengan 
menjaga kecukupan modal perusahaan sehingga operasional perusahaan 
dapat berjalan dengan lancar. Ini bisa diatasi dengan cara pengawasan 
terhadap kreditur agar selalu tepat waktu dalam pembayaran sehingga 
tidak akan terjadi kredit macet karena ini akan berdampak pada 
menurunnya laba perusahaan yang akan mengakibatkan kerugian.  
2. Bagi para investor untuk lebih memperhatikan lagi perusahaan perbankan 
yang dananya akan diinvestasikan ke perusahaan perbankan tersebut, 
dengan cara melihat rasio-rasio yang sudah disajikan perbankan secara 
periodik, ataupun bisa melihat peringkat kesehatan dari masing-masing 
perbankan apakah dalam keadaan sehat atau tidak. 
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat menambah periode dan 
dapat memperluas cakupan penelitian penilaian kesehatan bank baik 
dengan menggunakan indikator rasio keuangan lainnya ataupun metode 
terbaru sesuai dengan surat edaran OJK (Otoritas Jasa Keuangan). 
Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya: 
1. Sedikitnya jumlah sampel yang diambil karena menggunakan kriteria 
untuk pengambilan sampel. 
2. Objek penelitian hanya pada bank umum syariah. 
3. Data harus sudah terpublikasikan dikarenakan menggunakan data 
sekunder. 
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DAFTAR NAMA BANK UMUM SYARIAH 
NO NAMA BANK 
1 Bank Syariah Mandiri 
2 Bank Syariah Bukopin 
3 Bank Mega Syariah 
4 Bank BRI Syariah 
5 Bank BNI Syariah 
6 Bank BCA Syariah 
7 Bank Jabar Banten Syariah 
8 Bank Aceh Syariah 
9 Bank Viktoria Syariah 
10 Bank Panin Dubai Syariah 
11 Bank Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) 
12 Maybank Syariah Indonesia 
13 Bank Muamalat Indonesia 








KRITERIA PENILAIAN METODE RGEC DAN METODE MDA 
MATRIX PENILAIAN METODE RGEC 
Bobot % Predikat Komposit Keterangan 
86 – 100 PK 1 Sangat Sehat 
71 – 85 PK 2 Sehat 
61 – 70 PK 3 Cukup Sehat 
41 – 60 PK 4 Kurang Sehat 
< 40 PK 5 Tidak Sehat 
 
MATRIX PENILAIAN METODE MDA 
Score Predikat 
> 2,60 Sehat (Tidak Bangkrut) 
1,1 – 2,60  Kurang Sehat 














2015 2016 2017 2018 2019 
BRI Syariah 2,03 0,07 1,37 0,05 5,07 1,72 
BNI Syariah 1,37 1,41 1,19 1,71 1,90 1,52 
BCA Syariah 0,30 0,04 0,25 0,33 0,5 0,28 
Panin Dubai 
Syariah 
2,86 1,73 1,93 6,55 10,51 4,72 
BTPN Syariah 0,18 0,15 0,40 0,08 0,29 0,22 








2015 2016 2017 2018 2019 
BRI Syariah 50,89 48,55 40,81 40,12 39,80 44,03 
BNI Syariah 91,94 84,57 80,32 79,72 77,70 82,85 
BCA Syariah 91,41 90,12 88,49 88,99 90,05 89,81 
Panin Dubai 
Syariah 
83,83 74,78 59,53 75,86 72,67 73,33 
BTPN Syariah 96,54 92,75 92,47 95,6 94,95 94,46 













2015 2016 2017 2018 2019 
BRI Syariah 1,60 1,60 1,60 1,50 1,60 1,58 
BNI Syariah 1,60 1,60 1,60 1,50 1,50 1,56 
BCA Syariah 1,00 1,50 1,50 1,50 1,00 1,30 
Panin Dubai 
Syariah 
1,50 2,00 2,50 2,00 2,00 2,00 
BTPN Syariah 2,00 2,00 1,50 1,50 1,50 1,70 








2015 2016 2017 2018 2019 
BRI Syariah 0,70 0,86 0,48 0,40 0,27 0,54 
BNI Syariah 1,34 1,32 1,17 1,34 1,60 1,35 
BCA Syariah 0,73 0,99 1,04 1,02 1,15 0,99 
Panin Dubai 
Syariah 
1,06 0,32 11,30 0,24 0,21 2,63 
BTPN Syariah 4,83 7,59 9,92 10,79 12,21 9,07 















2015 2016 2017 2018 2019 
BRI Syariah 6,38 6,37 5,84 5,36 5,72 5,93 
BNI Syariah 7,63 7,72 7,58 7,16 7,36 7,49 
BCA Syariah 4,90 4,80 4,30 4,40 3,75 4,43 
Panin Dubai 
Syariah 
3,82 3,49 3,13 2,36 5,94 3,75 
BTPN Syariah 4,82 7,58 9,92 10,82 12,21 9,07 








2015 2016 2017 2018 2019 
BRI Syariah 13,94 20,63 20,29 29,72 25,26 21,97 
BNI Syariah 15,48 14,92 20,14 19,32 18,88 17,75 
BCA Syariah 34,33 36,78 29,39 24,22 38,28 32,60 
Panin Dubai 
Syariah 
20,29 18,18 11,51 23,15 14,46 17,52 
BTPN Syariah 19,96 23,80 28,91 40,92 44,57 31,63 












2015 2016 2017 2018 2019 
BRI Syariah -0,66 -1,18 0,53 -1,12 -1,23 -0,73 
BNI Syariah -0,40 -0,61 -0,91 -1,14 -1,20 -0,85 
BCA Syariah 0,15 0,83 1,25 1,26 1,30 0,96 
Panin Dubai 
Syariah 
0,03 -0,71 0,38 -0,38 -0,15 -0,17 
BTPN Syariah 0,49 0,77 1,11 1,25 1,42 1,01 









HASIL PERINGKAT METODE RGEC DAN METODE MDA 
1. METODE RGEC 
RGEC Kriteria Rasio Peringkat Predikat 
Risk Profile 
NPL 1,63 1 
Sangat 
Sehat 
LDR 76,87 2 
Good Corporate Governance GCG 1,74 2 
Earnings 
ROA 2,85 1 
NIM 6,37 1 
Capital CAR 23,60 1 
Nilai Komposit 28 
Peringkat Bank Umum Syariah 




2. METODE MDA 
MDA Score Predikat 
Z”-Score -0,12 Tidak Sehat (Bangkrut) 
 
